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Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas X-B Mas Al-Ansor Padangsidimpuan disebabkan guru masih 

menggunakan pembelajaran konvensional dalam proses belajar mengajar, sehingga 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Untuk mencapai yang optimal, guru perlu 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran Cooperative 

Learning tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada materi 

logaritma di kelas X-B Mas Al-Ansor Padangsidimpuan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 

dua siklus. Setiap siklusnya terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini yaitu siswa kelas X-B Mas Al-Ansor 

Padangsidimpuan sejumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 

dan non tes (observasi). Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)  65 dan persentase tuntas belajar klasikal  

75% dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran  75%. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dan 

aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) hasil belajar siswa mencapai 60,68 sedangkan pada 

siklus II rata-rata hasil belajar menjadi 72,75 dengan persentase klasikal dari 58,62% 

menjadi 82,75%. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran siklus I pertemuan 1 adalah 

44,82% dan pertemuan 2 adalah 60,69%, pada siklus II pertemuan 1 adalah 70,34% 

dan pertemuan 2 meningkat menjadi 82,06%. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk 

menghasilkan suatu perubahan, menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan nilai-nilai. Belajar juga diartikan sebagai proses perubahan, proses berarti 

menuju langkah-langkah yang harus dilakukan oleh seseorang sebagai subjek 

yang berubah. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses 

untuk mencapai tujuan.
1
 

Sebagian besar masyarakat menganggap belajar di sekolah adalah 

usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan. Anggapan tersebut tidak 

seluruhnya salah, sebab seperti dikatakan Reber, belajar adalah the process of 

acquiring knowledge. Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan.
2
 

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak 

dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu 

pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau 

menerimanya. Proses belajar mengajar ini banyak didominasi aktivitas 

menghafal. Peserta didik sudah belajar jika mereka sudah hafal dengan hal-hal 

yang telah dipelajarinya. 

                                                           
1
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 29.  

2
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 3. 
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Menghafal saja tidak akan cukup untuk peserta didik dalam belajar 

karena menghafal tidak akan bertahan cukup lama. Dalam proses 

pembelajaran sangat diperlukan pembelajaran aktif, yang dapat membuat 

peserta didik turut serta dalam pembelajaran karena sering kali peserta didik 

hanya diam saja di tempat duduknya dan kurang komunikasi dengan guru 

disebabkan proses pembelajaran yang selama ini digunakan adalah 

pembelajaran konvensional.  

Dalam pembelajaran konvensional kurang adanya aktivitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran karena mereka hanya mendengarkan saja 

apa yang dijelaskan oleh guru tanpa adanya interaksi yang cukup dengan guru 

maupun peserta didik lainnya. Penggunaan model pembelajaran yang sama 

secara terus menerus tanpa ada variasi dalam proses pembelajaran dapat 

menimbulkan kebosanan atau kejenuhan, kurang memahami konsep, dan 

monoton sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu 

suatu model pembelajaran yang menurut keefektifan seluruh siswa, salah satu 

diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning).  

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang 

untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus 

keterampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal skill.
3
  

                                                           
3
Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran  (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 

2012), hlm. 267. 
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Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Jigsaw. 

Pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi 

pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.
4
 Jadi dalam pembelajaran 

kooperatif akan rasa tolong menolong dengan teman sejawat maupun kepada 

orang lain. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran Surat Al-Maaidah ayat 

2 tentang tolong menolong. 

                     

                

                  

             

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-

syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 

ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-

halangi kamu dari Masjid ilharam, mendorongmu berbuat aniaya 

(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.
5
 

                                                           
4
Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 45.   
5
Yayasan Penyelenggaraan penterjemahan Al-Qur’an Departemen Agama Republik 

Indonesia, AL-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Jaya Sakti, 2012), hlm. 85. 
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Dengan pembelajaran Jigsaw ini peserta didik akan aktif dalam proses 

pembelajaran karena peserta didik akan dibagi ke dalam 4 sampai 5 kelompok 

dan setiap orang di dalam kelompok akan diberi bagian materi yang berbeda 

untuk dipelajari, setelah itu setiap anggota dari tim yang telah mempelajari 

bagian materi yang sama akan bertemu dalam kelompok baru yang disebut 

kelompok ahli, setelah kelompok ahli selesai berdiskusi semua anggota tim 

berkumpul kembali ke kelompok asal dan tiap tim ahli mempresentasikan 

hasil diskusi mereka. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw akan menciptakan 

suasana belajar lebih santai dan menyenangkan dan memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk mengekspresikan pengetahuannya melalui diskusi.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Matematika ibu 

Puput Irawati, S.Pd yang merupakan salah satu guru Matematika di Madrasah 

Aliyah Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan menunjukkan bahwa hasil belajar 

Matematika siswa masih rendah, dimana rata-rata  nilai pelajaran Matematika 

masih pada kategori rendah. Dari hasil evaluasi nilai ulangan umum, rata-rata 

nilai yang diperoleh siswa adalah 53,62. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa dikatakan rendah, karena belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM), begitu juga dengan aktivitas siswa yang kurang aktif 

dalam proses pembelajaran, siswa hanya lebih banyak memperhatikan 
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penjelasan guru daripada berinteraksi dengan guru maupun dengan teman-

teman sekelasnya.
 6

   

Dari hasil pengamatan pada sekolah tersebut, yang menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa adalah guru masih menetapkan pembelajaran 

konvensional. Hal itu disebabkan karena guru merasa pembelajaran 

konvensional lebih mudah diterapkan. Selain itu, dalam pembelajaran 

Matematika di kelas, guru jarang menerapkan belajar kelompok. Meskipun 

pernah dilaksanakan, namun dalam kenyataan metode belajar yang diterapkan 

kurang efektif, sehingga dalam belajar kelompok siswa cenderung memilih 

teman dekatnya tanpa memperhitungkan kemampuan akademik. Hal ini dapat 

menyebabkan kegiatan diskusi tidak berjalan dengan maksimal. Aktivitas 

kerja kelompok dan dalam mempresentasikan hasil diskusi didominasi oleh 

siswa berkemampuan tinggi, sedangkan yang berkemampuan rendah tidak 

banyak berpartisipasi. Siswa berorientasi pada hasil dan kurang 

memperhatikan pentingnya proses pemahaman terhadap materi yang 

diajarkan. Berikut adalah tabel hasil nilai ulangan siswa kelas X-B Madrasah 

Aliyah Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan. 

 

 

 

                                                           
6
Puput Irawati, Guru Matematika Kelas X MAS Al-Ansor Padangsidimpuan, Wawancara, 

Kamis, 4 Agustus 2016, jam 14.00 WIB. 
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Tabel 1.1. 

Nilai Asli Ulangan Harian Siswa Kelas X-B  pada Materi Logaritma Tahun Ajaran 

2015/2016. 

N0 Nama Siswa Nilai No Nama Siswa Nilai 

1 Hajijah Arfalina 40 16 Nurhasanah Galingging 65 

2 Khofifah F. Nondang Pakpahan 50 17 Sonia Nasution 60 

3 Sahmaidah  60 18 Wahidah  65 

4 Nur Zamiah 40 19 Nurmaini Rambe 40 

5 Winda Yani Siregar 40 20 Erwina Riski Ameliya 65 

6 Rahmi Adelisa Siregar 50 21 Sukma  50 

7 Mitra Darlianna Harahap 70 22 Mutiah Dalimunthe 65 

8 Yaslaito  70 23 Erika Meilani Harahap 55 

9 Fitri Fauziah 50 24 Nurhidayah Lubis 50 

10 Nina Romaito Ritonga 55 25 Robiatul Adawiyah 40 

11 Wahdini  60 26 Fitri Salmia 40 

12 Fitriani Munte 45 27 Siti Azzahra Eriani Harahap 60 

13 Nisa Andriani Harahap 50 28 Dona Santika 65 

14 Nur Wakilah 40 29 Adelina Siregar 60 

15 Latifah Hannum Rambe 55    

Nilai terendah 40 

Nilai tertinggi 70 

Rata-rata 53,62 

 

Berdasarkan uraian singkat di atas, dalam rangka meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi Logaritma melalui pembelajaran 

koopeatif, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar  Melalui Pembelajaran Cooperative Learning  

Tipe Jigsaw pada Materi Logaritma di Kelas X-B Madrasah Aliyah 

Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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1. Hasil belajar siswa masih kurang maksimal. 

2. Aktivitas belajar siswa di kelas masih pasif dan aktif hanya pada saat 

tertentu. 

3. Guru hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional untuk 

menjelaskan materi pelajaran yang diajarkan. 

4. Guru kurang menciptakan pembelajaran yang dapat menarik minat siswa 

untuk belajar dengan baik. 

5. Guru belum pernah menerapkan Cooperative Learning tipe Jigsaw pada 

saat pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi di atas, yang akan 

diteliti pada penelitian ini dibatasi pada masalah meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar  melalui pembelajaran Cooperative Learning  tipe Jigsaw pada 

materi Logaritma di Kelas X-B Madrasah Aliyah Swasta Al-Ansor 

Padangsidimpuan. 

D. Batasan Istilah 

Dalam penelitian ini terdapat berbagai istilah antara lain sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran Cooperative Learning adalah bentuk pembelajaran dengan 

cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
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kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen
7
. 

2. Hasil belajar adalah tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata 

pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-

angka.
8
 

3. Aktivitas belajar adalah segala perbuatan yang sengaja dirancang oleh 

guru untuk menfasilitasi kegiatan belajar siswa seperti kegiatan diskusi, 

demonstrasi, simulasi, melakukan percobaan, dan lain sebagainya.
9
 Jadi 

aktivitas yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

perbuatan yang dirancang oleh guru dalam proses pembelajaran mata 

pelajaran Matematika, yang dikhususkan hanya pada materi Logaritma 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Jigsaw. 

4. Logaritma adalah operasi Matematika yang merupakan kabalikan atau 

invers dari eksponen atau pemangkatan. Dapat juga diartikan sebagai 

operasi kebalikan dari menentukan nilai pemangkatan menjadi 

menentukan pangkatnya.
10

 

                                                           
7
Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran  (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 

2012), hlm. 267. 
8
Ibid., hlm.5. 

9
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2006), hlm. 174.  
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E. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Apakah penerapan pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi Logaritma di kelas X-B 

Madrasah Aliyah Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan. 

2. Apakah penerapan pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar pada materi Logaritma di kelas X-B Madrasah 

Aliyah Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan. 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada materi Logaritma di kelas X-B 

Madrasah Aliyah Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa : untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada materi 

logaritma, serta dapat belajar dengan suasana yang lebih menyenangkan. 

2. Bagi guru : untuk mendorong para guru melakukan inovasi pembelajaran, 

guna meningkatkan minat dan keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran serta untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Untuk peneliti : untuk dapat lebih teliti dalam menentukan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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H. Indikator Tindakan 

Penelitian ini dapat dikatakan berhasil jika: 

1. Aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat pada siklus berikutnya 

daripada siklus sebelumnya. 

2. Ketuntasan belajar adalah 75% 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat belajar dan pembelajaran 

Belajar adalah proses mental dan emosional atau bisa disebut juga 

sebagai proses berpikir dan merasakan. Seseorang dikatakan belajar bila 

fikiran dan perasaaannya aktif. Aktivitas fikiran dan perasaan itu sendiri 

tidak dapat diamati orang lain, akan tetapi akan terasa oleh yang 

bersangkutan (orang yang sedang belajar itu).
1
  

Beberapa pakar pendidikan mendefenisikan belajar sebagai 

berikut:
2
  

Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai 

seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 

langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah
3
. 

a. Travers  

Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaaian tingkah laku.  

b. Cronbach  

Learning is shown by a change in behavior as a result of experience. 

(Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). 

                                                           
1
Masitoh dan Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), 

hlm. 3.  
2
Agus Suprijono, Cooperstive Learning Teori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 2.  
3
 Ibid., hlm. 2. 
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c. Harold Spears 

Learning is to observe, to red, to imitate, tp try something 

themselves, to listen, to follow direction. (Dengan kata lain, bahwa 

belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, 

mendengar dan mengikuti arah tertentu). 

d. Morgan  

Learning is any relatively permanent change in behavior that is a 

result of past experience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang 

bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman. 

Dari pengertian belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah perubahan tingkah laku seseorang dengan cara mengamati, 

membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah 

tertentu dalam proses mendapatkan pengetahuan yang bersifat permanen. 

Sedangkan pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan 

asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan.
4
 Pembelajaran merupakan proses komunikasi 

dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. 

Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa yang 

belum terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki 

                                                           
4
Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 61.  



13 
 

 

pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan.
5
 

Demikian pula siswa yang memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku 

yang belum mencerminkan eksistensi dirinya sebagai pribadi baik atau 

positif, menjadi siswa yang memiliki sikap, kebiasaan dan tingkah laku 

yang baik. Sebenarnya belajar dapat saja terjadi tanpa pembelajaran, 

namun hasil belajar akan tampak jelas dari suatu aktivitas pembelajaran. 

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar 

dalam diri siswa. Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar 

apabila di dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya. 

2. Pembelajaran Cooperative Learning 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), 

sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal skill.
6
 

Cooperative berarti bekerja sama dan learning berarti belajar, jadi 

belajar melalui kegiatan bersama. Namun tidak semua belajar bersama 

adalah cooperative learning, dalam hal ini belajar bersama melalui 

teknik-teknik tertentu.
7
 

                                                           
5
Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 34. 

6
Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran  (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 

2012), hlm. 267. 
7
Buchari Alma, Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 85.   
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Cooperative Learning merupakan suatu model pembelajaran 

dengan menggunakan kelompok kecil, bekerja sama. Menurut Slavin, 

Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya 4-6 orang, dengan struktur kelompok heterogen Cooperative 

Learning ini dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan 

meningkatkan sikap tolong menolong dalam perilaku social. Siswa 

dimotivasi berani mengemukakan pendapat, menghargai pendapat teman 

dan saling tukar pendapat (sharing ideas).
8
 

Johnson & Johnson yang dikutip Isjoni mengemukakan 

Cooperative adalah mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan saling 

membantu satu sama lainnya sebagai satu tim untuk mencapai tujuan 

bersama. Cooperative learning berarti juga belajar bersama-sama, saling 

membantu antara yang satu dengan yang lain dalam belajar dan 

memastikan setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas 

yang telah ditentukan sebelumnya.
9
 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

Cooperative Learning merupakan strategi yang menempatkan siswa 

belajar dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 siswa dengan tingkat 

kemampuan, jenis kelamin, atau latar belakang yang berbeda-beda. 

                                                           
8
Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 12  
9
Ibid., hlm. 45.  
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Pembelajaran harus menekankan kerjasama dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan yang sama. Mendorong peserta didik untuk bekerja sama 

selama berlangsungnya proses pembelajaran, menghargai pendapat orang 

lain, berpartisipasi, berani bertanya, dan bertanggung jawab dalam 

kelompok. 

Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan 

dan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual, maupun secara 

kelompok 

Langkah-langkah dalam Cooperative Learning. 

a. Guru mendesain rencana pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, 

keterampilan apa yang diharapkan akan muncul. 

b. Guru harus menjelaskan sedikit tentang bahan pelajaran, tidak panjang 

lebar, karena materi lebih dalam akan digali oleh siswa dalam 

kelompoknya. 

3. Jigsaw  

Pembelajaran Kooperatif Jigsaw merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi 

yang maksimal.
10

 

Jigsaw learning merupakan sebuah teknik yang dipakai secara luas. 

Teknik ini memiliki kesamaan dengan teknik “pertukaran dari kelompok 

                                                           
10

Ibid., hlm. 54  
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ke kelompok” (Group-to-Group) dengan suatu perbedaan penting: setiap 

peserta didik mengajarkan sesuatu. Ini adalah alternatif menarik, ketika 

ada materi yang dipelajari dapat disingkat dan ketika tidak ada materi 

pembelajaran yang diajarkan sebelumnya. Setiap peserta didik 

mempelajari sesuatu yang dikombinasi dengan materi yang telah 

dipelajari oleh peserta didik lain, buatlah sebuah kumpulan pengetahuan 

yang saling terkait.
11

 

Langkah-langkah Jigsaw :
12

 

a. Siswa dikelompokkan ke dalam = 4 anggota tim. 

b. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda. 

c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan. 

d. Anggota dari tim yang berbeda  yang telah mempelajari 

bagian/subbab yang sama bertemu dalam kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk mendiskusikan subbab mereka. 

e. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka 

tentang subbab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 

f. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

g. Guru memberi evaluasi. 

                                                           
11

Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hlm. 168.  
12

Yatim Riyanto, Op. Cit., hlm. 271.  
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h. Penutup. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam Tipe Jigsaw adalah: 

a. Menggunakan strategi tutor sebaya. 

b. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok ASAL (Home) dan 

kelompok AHLI. 

c. Dalam kelompok ahli peserta didik belajar secara kooperatif 

menuntaskan topik yang sama sampai mereka menjadi “AHLI”. 

d. Dalam kelompok asal setiap siswa saling „mengajarkan” apa 

keahlian masing-masing. 

Model jigsaw dapat digunakan secara efektif di tiap level dimana 

siswa telah mendapatkan keterampilan akademis dari pemahaman, 

membaca, maupun keterampilan kelompok untuk belajar bersama. 

Model Jigsaw memiliki kelebihan dan kelemahan, sebagai berikut : 

a. Kelebihan model Jigsaw 

Kelebihan strategi ini dapat melibatkan seluruh siswa 

dalam Jigsaw dapat menjadi cara yang efekitf dalam mencapai 

hasil belajar akademik maupun sosial, dan secara khusus 

bermakna dalam keadaan sebagai berikut: 

1. Ketika kita ingin menekankan pentingnya belajar kolektif. 

2. Ketika kita ingin siswa menukar ide dan melihat bahwa mereka 

dapat belajar dari yang satu dengan yang lain dan saling 

membantu. 
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3. Ketika kita ingin mendorong dan mengembangkan kerjasama 

antara siswa dan membangun rasa hormat antara siswa yang 

pintar dengan yang lemah, khususnya dalam membagi kelas 

secara kultur dan dalam kelas termasuk siswa cacat. 

4. Ketika kita ingin meningkatkan pemahaman siswa secara 

mendalam terhadap materi melalui eksplorasi. 

5. Ketika kita ingin meningkatkan percaya diri siswa dan 

meningkatkan penerimaan mereka terhadap perbedaan 

individual.
 13

 

Beberapa keuntungan penggunanan model Jigsaw menurut Martinis 

Yamin dalam proses belajar mengajar, yaitu: 

1. Mengajarkan siswa menjadi percaya guru dan lebih percaya lagi 

pada kemampuan sendiri untuk berfikir, mencari informasi dari 

sumber lainnya, dan belajar dari siswa lain.  

2. Mendorong siswa untuk menguungkapkan idenya secara vernal 

dan membandingkan dengan ide temannya. 

3. Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa 

yang lemah dan menerima perbedaan ini. 

4. Suatu strategi efektif bagi siswa untuk mencapai hasil akademik 

dan sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri. 

                                                           
13

Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Mediapersada, 2012), hlm. 27.  
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5. Banyak menyediakan kesempatan pada siswa untuk 

membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan jawaban itu. 

6. Suatu strategi yang dapat digunakan secara bersama dengan orang 

lain seperti pemecahan masalah. 

7. Mendorong siswa lemah untuk berbuat, dan membantu siswa 

pintar mengidentifikasikan jelas-jelas dalam pemahamannya. 

8. Interaksi yang terjadi selama belajar kelompok membantu 

memotivasi siswa dan mendorong pemikirannya. 

9. Dapat memberikan kesempatan pada para siswa belajar 

keterampilan bertanya dan mengomentari suatu masalah. 

10. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan diskusi. 

11. Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial. 

12. Menghargai ide orang yang dirasa lebih baik. 

13. Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif.
14

 

b. Kelemahan model Jigsaw 

1. Beberapa siswa mungkin pada awalnya segan mengeluarkan ide, 

takut dinilai temannya dalam group. 

2. Tidak semua siswa secara otomatis memahami dan menerima 

pilosofi jigsaw. Guru banyak tersita waktu untuk mensosialisasikan 

siswa belajar dengan cara ini. 

                                                           
14

Ibid., hlm. 28.   
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3. Penggunaan model jigsaw harus sangat rinci melaporkan setiap 

penampilan siswa dan tiap tugas siswa, dan banyak menghabiskan 

waktu menghitung hasil prestasi grup. 

4. Meskipun kerja sama sangat penting untuk ketuntasan belajar siswa, 

banyak aktivitas kehidupan didasarkan pada usaha individual. 

Namun siswa harus belajar menjadi percaya diri. Itu susah untuk 

dicapai karena memiliki latar belakang berbeda. 

5. Sulit membentuk kelompok yang dapat bekerjasama dengan secara 

harmonis. Penilaian terhadap murid sebagai individu menjadi sulit 

karena tersembunyi di belakang kelompok.
15

 

4. Aktivitas Belajar 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata “aktivitas” artinya adalah 

keaktifan, kegiatan, kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilakukan.
16

 

Dalam belajar sangat diperlukan aktivitas, karena pada prinsipnya 

belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi 

melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah 

sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di 

dalam interaksi belajar mengajar.
17

  

                                                           
15

Ibid., hlm. 29.  
16

Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia Surabaya, 2003), 

hlm.25. 
17

Serdiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2004), hlm. 95. 
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Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat 

berlangsung secara wajar, kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, 

kadang siswa cepat menangkap apa yang dipelajari namun kadang terasa 

amat sulit. Dalam hal semangat kadang semangatnya tinggi, kadang sulit 

untuk konsentrasi. Dalam kaitannya dengan aktivitas belajar, setiap 

individu tidak ada yang sama. 

Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan 

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.
18

 

a. Nilai aktivitas dalam pengajaran 

Penggunaan asas aktivitas besar nilainya bagi pengajaran 

para siswa, oleh karena: 

1. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung 

mengalami sendiri. 

2. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek 

pribadi siswa secara integral. 

3. Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan siswa. 

4. Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 

5. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar 

menjadi demokratis. 

6. Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan 

hubungan antara orang tua dengan guru. 

                                                           
18

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 171  
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7. Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret 

sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis 

serta sehingga menghindarkan verbalitas. 

8. Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas 

dalam kehidupan di masyarakat. 

b. Penggunaan aktivitas dalam pengajaran. 

Asas aktivitas digunakan dalam semua jenis metode 

mengajar, baik metode dalam kelas maupun metode mengajar 

di luar kelas. Hanya saja penggunaannya dilaksanakan dalam 

bentuk yang berlain-lainan sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai dan disesuaikan pula pada orientasi sekolah yang 

menggunakan jenis kegiatan itu. 

c. Beberapa aktivitas dalam belajar  

1. Mendengarkan  

Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. 

Setiap orang yang belajar di sekolah pasti ada aktivitas 

mendengarkan. Ketika seorang guru menggunakan metode 

ceramah maka setiap siswa atau mahasiswa diharuskan 

mendengarkan apa yang guru (dosen) sampaikan. Tidak 

dapat disangkal bahwa aktivitas mendengarkan adalah 

aktivitas belajar yang diakui kebenarannya. 
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2. Memandang  

Memandang adalah mengarahkan penglihatan ke suatu 

objek. Aktivitas memandang berhubungan erat dengan mata. 

Karena dalam memandang itu matalah yang memeran 

peranan penting karena tanpa mata tidak mungkin dapat 

dilakukan  aktivitas memandang. Dalam pendidikan, 

aktivitas memandang termasuk dalam kategori aktivitas 

belajar. Aktivitas memandang dalam arti belajar di sini 

adalah aktivitas memandang yang bertujuan sesuai dengan 

kebutuhan untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang 

positif. Aktivitas memandang tanpa tujuan bukanlah 

termasuk perbuatan belajar. 

3. Meraba, membau, dan mencicipi/mengecap 

Aktivitas meraba, membau, dan mengecap adalah indra 

manusia yang dapat dijadikan sebagai alat untuk 

kepentingan belajar. Artinya aktivitas meraba, membau, dan 

mengecap dapat memberikan kesempatan bagi seseorang 

untuk belajar. Tentu saja aktivitasnya harus didasari oleh 

suatu tujuan. Dengan demikian, aktivitas-aktivitas meraba, 

membau, mengecap dapat dikatakan belajar, apabila semua 

aktivitas itu didorong oleh kebutuhan, motivasi untuk 
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mencapai tujuan dengan menggunkan situasi tertentu untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku. 

4. Menulis atau mencatat 

Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak 

terpisahkan dari aktivitas belajar. Dalam pendidikan 

tradisional kegiatan mencatat merupakan aktivitas yang 

dilakukan. Setiap orang mempunyai cara tertentu dalam 

mencatat pelajaran, demikian juga dalam hal memilih 

pokok-pokok pikiran yang dianggap penting, disebabkan 

ilmu pengetahuan yang seseorang miliki berbeda-beda 

sehingga berbeda pula dalam menilai bahan yang akan 

dicatat. Mencatat yang termaasuk aktivitas belajar adalah 

apabila dalam mencatat itu orang menyadari kebutuhan dan 

tujuannya, serta menggunakan seperangkat tertentu agar 

catatan itu nantinya berguna bagi pencapaian tujuan belajar 

5. Membaca  

Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak 

dilakukan selama belajar di sekolah atau diperguruan tinggi. 

Membaca disini tidak mesti membaca buku belaka, tetapi 

juga membaca majalah, koran, tabloid, jurnal-jurnal hasil 

penelitian, catatan hasil belajar atau kuliah, dan hal-hal 

lainnya yang berhubungan dengan kebutuhan studi. Kalau 
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belajar adalah untuk mendapat ilmu pengetahuan, maka 

membaca adalah jalan menuju ke pintu ilmu pengetahuan. 

6. Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggarisbawahi 

Banyak orang yang merasa terbantu dalam belajarnya 

karena menggunakan ikhtisar-ikhtisar materi yang 

dibuatnya. Ikhtisar atau ringkasan ini memang dapat 

membantu dalam hal mengingat atau mencari kembali 

materi dalam buku untuk masa-masa yang akan datang. 

Untuk keperluan belajar yang intensif, bagaimanapun juga 

hanya membuat ikhtisar adalah belum cukup. Sementara 

membaca, pada hal-hal yang penting perlu diberi garis 

bawah (underlining). 

7. Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram, dan bagan-bagan 

Tabel, diagram, dan bagan dihadirkan di buku tidak lain 

adalah dalam rangka memperjelas penjelasan yang penulis 

uraikan. Dengan menghadirkan tabel, diagram, dan bagan 

dapat menumbuhkan pengertian dalam waktu yang relatif 

singkat. Tabel, diagram dan bagan biasanya diletakkan tidak 

jauh dari tulisan yang dibuat oleh penulis buku. Oleh karena 

itu, masalah tabel, diagram, atau bagan ini jangan diabaikan 

untuk diamati, karena ada hal-hal tertentu yang tidak 

termasuk dalam penjelasan melalui tulisan. 
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8. Menyusun paper atau kertas kerja 

Dalam menyusun paper tidak bisa sembarangan, tetapi 

harus metodologis dan sistematis. Metodologis artinya 

menggunakan metode-metode tertentu dalam 

penggarapannya. Sistematis artinya menggunakan kerangka 

berpikir yang logis dan kronologis. Ketika membuat paper, 

bukan judulnya yang dipersoalkan tetapi masalahnya. Dari 

masalah/topik tersebut dapat dikembangkan menjadi judul. 

Masalah yang ditemukan harus dikuasai, dengan cara digali 

dari sumbernya. Salah satu sumber masalah itu adalah buku 

yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

Uraian di atas termasuk ke dalam kategori aktivitas 

belajar, sedangkan yang tidak termasuk aktivitas belajar 

adalah mengopi hasil karya orang lain, menciplak paper atau 

skripsi orang lain. 

9. Mengingat 

Mengingat merupakan gejala psikologis. Untuk 

mengetahui bahwa seseorang sedang mengingat sesuatu, 

dapat dilihat dari sikap dan perbuatannya. Perbuatan 

mengingat dilakukan bila seseorang sedang mengingat-ingat 

kesan yang telah dipunyai. Ingatan itu sendiri adalah 

kemampuan jiwa untuk memasukkan (learning),  
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menyimpan (retention) dan menimbulkan kembali 

(remembering) hal-hal yang telah lampau. Jadi, ingatan 

tersebut mempunyai tiga fungsi, yaitu memasukkan, 

menyimpan, dan mengangkat kembali ke alam sadar. 

Ingatan (memory) seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

factor, yaitu sifat seseorang, alam sekitar, keadaan jasmani, 

keadaan rohani (jiwa), dan umur seseorang. Mengingat 

adalah salah satu aktivitas belajar. Tidak ada seorangpun 

yang tidak pernah mengingat dalam belajar. 

10. Berpikir 

Berpikir adalah termasuk aktivitas belajar. Dengan 

berpikir orang memperoleh penemuan baru, setidak-

tidaknya orang menjadi tahu tentang hubungan antara 

sesuatu. Berpikir bukanlah sembarang berpikir, tetapi ada 

taraf tertentu, dari taraf berpikir yang rendah sampai taraf 

berpikir yang tinggi. 

11. Latihan atau praktek 

Learning by doing adalah konsep belajar yang 

menghendaki adanya penyatuan usaha mendapatkan kesan-

kesan dengan cara berbuat. Belajar sambil berbuat dalam hal 

ini termasuk latihan. Latihan termasuk cara yang baik untuk 

memperkuat ingatan. Dengan banyak latihan kesan-kesan 
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yang diterima lebih fungsional. Dengan demikian, aktivitas 

latihan dapat mendukung belajar yang optimal.
19

 

Dari klasifikasi aktivitas seperti diuraikan di atas menunjukkan 

bahwa aktivitas yang berlangsung dalam pembelajaran cukup banyak dan 

bervariasi. Jika kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilaksanakan secara 

bervariasi  dalam proses belajar mengajar, maka tidak mustahil hal itu 

akan meningkatkan hasil belajar yang diperoleh siswa dan siswa tidak 

akan bosan belajar dan sekolah benar-benar bisa menjadi pusat aktivitas 

belajar. Mengingat belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 

penampilan dengan serangkai kegiatan, misalnya dengan membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya, maka setiap orang 

membutuhkan  belajar untuk mengubah hidupnya kearah yang lebih baik. 

Perubahan keadaan seseorang atau kelompok sangat tergantung kepada 

usaha yang mereka lakukan. 

Salah satu upaya untuk merubah keadaan adalah dengan belajar. 

Dalam belajar tidak terlepas dari adanya guru sebagai motivator sekaligus 

sebagai mediator pembelajaran, untuk itu dalam mewujudkan aktifitas 

belajar yang baik, tidak terlepas dari seorang guru yang mempunyai 

keterampilan mengajar yang baik yang diterapkan ketika proses belajar 

mengajar berlangsung. Apabila keterampilan-keterampilan mengajar yang 

dikuasai dan diterapkan guru dalam pembelajaran serta sktivitas-aktivitas 
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belajar yang dijelaskan di atas dilaksanakan oleh siswa. Tentu sekolah-

sekolah akan lebih dinamis tidak membosankan dan benar-benar menjadi 

pusat aktivitas belajar yang maksimal dan bahkan akan memperlancar 

peranannya sebagai pusat dan transpormasi kebudayaan. Dalam hal ini 

kreatifitas guru dalam mendidik mutlak diperlukan agar dapat 

merencanakan kegiatan siswa yang sangat bervariasi tersebut. 

Keaktifan siswa itu ada yang secara langsung dapat diamati, seperti 

mengerjakan tugas, berdiskusi, mengumpulkan data dan lain sebagainya. 

Dan juga ada yang tidak bisa diamati seperti kegiatan mendengarkan dan 

menyimak. Oleh sebab itu, aktif atau tidak aktifnya siswa dalam belajar 

tidak bisa dipastikan oleh kita karena hanya siswa itu sendiri yang dapat 

mengetahuinya, karena siswa yang diam saat mendengarkan penjelasan 

belum tentu tidak aktif, demikian juga sebaliknya.  

Namun demikin, salah satu yang dapat dilakukan untuk mengetahui 

suatu proses pembelajaran memiliki kadar aktivitas yang lemah, sedang, 

atau tinggi, dapat dilihat dari kriteria penerapan aktivitas dalam proses 

pembelajaran. Kriteria tersebut menggambarkan sejauhmana keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran baik dalam perencanaan pembelajaran, proses 

pembelajaran maupun dalam mengevaluasi hasil pembelajaran. Semakin 
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siswa terlibat dalam ketiga aspek tersebut, maka aktivitas belajar siswa 

semakin tinggi. Kriteria pembelajaran tersebut yaitu:
20

 

a. Kadar aktivitas dilihat dari proses perencanaan 

1) Adanya keterlibatan siswa dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan serta 

pengalaman dan motivasi yang dimiliki sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kegiatan pembelajaran. 

2) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun rancangan 

pembelajaran. 

3) Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan memilih 

sumber belajar yang diperlukan. 

4) Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan mengadakan 

media pembelajaran yang akan digunakan. 

b. Kadar aktivitas dilihat dari proses pembelajaran 

1)  Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional 

maupun intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini 

dapat dilihat dari tingginya perhatian serta motivasi siswa 

untuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. 
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2) Siswa belajar secara langsung (experiential learning). Dalam 

proses pembelajaran secara langsung, konsep dan prinsip 

diberikan melalui pengalaman nyata seperti merasakan, 

meraba, mengoperasikan, melakukan sendiri, dan lain 

sebagainya. Demikian juga pengalaman itu bisa dilakukan 

dalam bentuk kerja sama dan interaksi dalam kelompok. 

3) Adanya keinginan siswa untuk menciptakan iklim belajar yang 

kondusif. 

4) Keterlibatan siswa mencari dan memanfaatkan setiap sumber 

belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan 

pembelajaran. 

5) Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti 

menjawab dan mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan 

masalah yang diajukan atau yang timbul selama proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

6) Terjadinya interaksi yang multi arah, baik antara siswa dengan 

siswa atau antara guru dan siswa. Interaksi ini juga ditandai 

dengan keterlibatan semua siswa secara merata. Artinya 

pembicaraan atau proses tanya jawab tidak didominasi oleh 

siswa-siswa tertentu. 
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c. Kadar aktivitas ditinjau dari kegiatan evaluasi pembelajaran 

1) Adanya keterlibatan siswa untuk mengevaluasi sendiri hasil 

pembelajaran yang telah dilakukannya. 

2) Keterlibatan siswa secara mandiri untuk melaksanakan 

kegiatan semacam tes dan tugas-tugas yang harus 

dikerjakannya. 

3) Kemauan siswa untuk menyusun laporan baik tertulis maupun 

secara lisan berkenaan hasil belajar yang diperolehnya. 

5. Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 

sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh sesuatu sehingga 

memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku. Dan belajar juga dapat 

diartikan sebagai perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu. 

Hasil adalah bukti atau perolehan yang dapat dilihat setelah melihat 

secara langsung. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil 

belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku.
21

 

Hasil belajar menurut Kunandar adalah kemampuan siswa dalam 

memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dan suatu 

kompetensi dasar. Hasil belajar dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk 
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tentang perubahan perilaku yang akan di capai siswa sehubungan dengan 

kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai dengan kompetensi dasar dan 

materi standar yang dikaji. Hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap.
22

 

Hamalik menyatakan bahwa “hasil belajar adalah penilaian 

pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan 

penguasaan bahan belajar yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai 

yang terdapat di kurikulum”.
 23

 Jadi, hasil belajar adalah kemampuan atau 

kecakapan yang dimiliki siswa dalam semua mata pelajaran yang 

diikutinya di sekolah.
 
 

Dan menurut Benyamin Bloom, klasifikasi hasil belajar dibagi 

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotoris. Dimana dijelaskan ketiga ranah tersebut sebagai berikut:
24

 

a) Ranah kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognitif tingkat tinggi 

b) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi dan internalisasi 

c) Ranah psikomotoris, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik 

yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 

perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 

kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
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Ranah kognitif yang telah dijelaskan di atas dapat diuraikan lagi 

menjadi:
25

 

a) Yang dimaksud dengan pengetahuan atau yang dikatakan Bloom 

dengan istilah knowledge ialah tingkat kemampuan yang hanya 

meminta respon atau testee untuk mengenal atau mengetahui 

adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau 

dapat menilai, atau dapat menggunakannya. Dalam hal ini testee 

biasanya hanya dituntut untuk menyebutkan kembali ( recall ) atau 

menghafal saja 

b) Yang dimaksud dengan pemahaman atau komprehensi adalah 

tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu memahami 

arti, konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini 

testee tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep 

dari masalah atau fakta yang ditanyakan 

c) Kemampuan berpikir yang ketiga adalah aplikasi atau penerapan. 

Dalam tingkat aplikasi, testee atau responden dituntut 

kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakan apa yang 

telah diketahuinya dalam suatu situasi yang baru baginya. Dengan 

kata lain, aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi 

kongkret atau situasi khusus 

d) Tingkat kemampuan analisis, yaitu tingkat kemampuan testee 

untuk menganalisis atau menguraikan suatu integritas atau suatu 

situasi tertentu ke dalam komponen-komponen atau unsur-unsur 

pembentuknya 

e) Tipe hasil belajar yang kelima adalah tingkat kemampuan sintesis. 

Yang dimaksud dengan sintesis ialah penyatuan unsur-unsur atau 

bagian-bagian ke dalam suatu bentuk yang menyeluruh. Dengan 

kemampuan sintesis seseorang dituntut untuk dapat menemukan 

hubungan kausal atau urutan tertentu, atau menemukan 

abstraksinya yang berupa integritas 

f) Tipe hasil belajar kognitif yang terakhir adalah evaluasi. Dengan 

kemampuan evaluasi, testee diminta untuk membuat suatu 

penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dsb, 

berdasarkan kriteria tertentu. Kegiatan penilaian dapat dilihat dari 

segi tujuannya, gagasannya, cara bekerjanya, cara pemecahannya, 

metodenya, materinya, atau lainnya. 
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Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ada beberapa jenis 

kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya dimulai dari 

tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks, yaitu:
26

 

a) Recibing/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

ransangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam 

bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam tipe ini 

termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, 

dan seleksi gejala atau ransangan dari luar 

b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh 

seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 

mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab 

stimulus dari luar yang datang kepada dirinya 

c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di 

dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau 

pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai 

tersebut 

d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu sistem 

organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, 

pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang 

termasuk kedalam organisasi adalah konsep tentang nilai, 

organisasi sistem nilai, dan lain-lain 

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 

sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 

pola kepribadian dan tingkah lakunya. Kedalamnya termasuk 

keseluruhan nilai dan karakteristiknya. 

 

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan 

keterampilan, yakni:
27

 

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
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c) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan 

visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain 

d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 

ketepatan 

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang kompleks 

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive 

seperti gerakan ekspresif dan interpretative. 

 

6. Logaritma 

Logaritma adalah salah satu materi pokok mata pelajaran 

matematika SMA/MA kelas X semester 1. Adapun standar 

kompetensinya adalah memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

bentuk pangkat, akar dan logaritma. Sedangkan kompetensi dasarnya 

adalah menggunakan aturan pangkat, akar, dan logaritma.
28

 

Dalam penelitian ini, materi logaritma yang akan dibahas adalah 

mengenai bentuk dasar logaritma dan sifat-sifat logaritma. Sifat-sifat 

logaritma dapat digunakan untuk mengubah bentuk-bentuk logaritma 

menjadi bentuk- bentuk yang diinginkan.  

a. Bentuk umum logaritma ditulis dengan   
a

 

untuk dan . 

Dengan : 

a adalah bilangan pokok 

x adalah hasil pemangkatan atau bilangan yang dilogaritmakan 

y adalah hasil logaritma 
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1. 2
 2. 

2  

Jawab : 1. Misalkan 
2  

= x 

2
x
 = 16 

2
x 
= 2

4
 

2. Misalkan 3  

3
m 

= 3
3 

b. Sifat-sifat logartima 

1. a  a
 + 

a  

contoh :  

a. Nyatakanlah dalam bentuk penjumlahan 
5

 

Jawab : 
5

 =
5

 + 
5  

b. Sederhanakanlah 
2

 + 
2

 

Jawab : 
2

 + 
2  

= 
2  

= 
2  

= 5
 

2. a
 
a

  
a

 

contoh : 

a. Nyatakanlah dalam bentuk pengurangan 
5

 

Jawab:
 5  5

  
5  
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b. Sederhanakanlah 
2
log 16 – 

2
log 8 

Jawab : 
2
log 16 – 

2
log 8 = 

2
log  = 

2
log 2 = 1 

3. a
 r 

a  

contoh :  

a. Sederhanakanlah  
10

 

Jawab : 
10  

7 
10

 

b. Tentukan nilai dari 
2 

 

Jawab : 
2   

4 
2   

=  

2.3  

= 6 

4.  

Contoh : 5 

5.  
a

 

Contoh : 
32  

   
2

  

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Jigsaw yaitu: 

1. Hasil penelitian Hanik Rochmawati, yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw untuk Meningkatkan 
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Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Pokok Persamaan Linear Satu 

Variable Semester 1 Kelas VII A MTs NU Miftahul Tholibin Kudus 

Tahun Pelajaran 2009/2010”. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa pada 

pra siklus, peneliti mendapatkan data hasil belajar peserta didik pada tahun 

pelajaran 2007/2008 dan 2008/2009 yaitu nilai rata-rata kelas 58,6 dengan 

ketuntasan belajar klasikal 55% dan 59,2 dengan ketuntasan belajar 

klasikal 60%. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII A MTs NU 

Miftahut Tholibin Kudus yang berjumlah 43 siswa (23 peserta didik laki-

laki dan 20 peserta didik perempuan). Pada siklus I hasil belajar yang 

didapat dari nilai rata-rata kelas yaitu 62,7 dengan banyaknya 62,8% 

peserta didik yang tuntas. Pada siklus II didapat hasil nilai rata-rata kelas 

71,2 dengan banyaknya 88,4% peserta didik yang tuntas. Dari ketiga 

siklus tersebut mengalami peningkatan hasil belajar yang dilakukan 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.
29

 

2. Hasil penelitian Setiawan Santosa, yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII B SMP N 8 Pekalongan pada Materi 

Pokok Segitiga”. Hasil penelitian menunjukkan pada hasil tes formatif 
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pada siklus 1 diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 60,88 dengan 

ketuntasan klasikal 50%, hasil tes formatif pada siklus 2 diperoleh rata-

rata peserta didik sebesar 64,00 dengan ketuntasan klasikal 75%, dan hasil 

tes formatif pada siklus 3 diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 

67,75 dengan ketuntasan klasikal 90%. Dari hasil ketiga siklus tersebut 

dapat kita ketahui bahwa hasil belajar peserta didik meningkat.
30

 

3. Hasil penelitian Nur Cahyono, dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar 

Matematika dengan Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsaw Siswa 

Kelas IV MI Miftahul Huda Karangsono Ngunut Tulungagung. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika meningkat dari hasil tes awal hingga tes akhir siklus 

II yaitu, nilai rata-rata siswa pada saat tes awal (27,69), dengan persentase 

ketuntasan belajar (7,4%), tes akhiir siklus I (57,59), dengan persentase 

ketuntasan belajar (48,14%), tes akhir siklus II (76,11), dengan persentase 

ketuntasan belajar (81,84%).
31

 

C. Kerangka Berpikir 

Dari kajian teori di atas dapat disusun kerangka teori guna 

memperoleh jawaban sementara atas permasalahan yang timbul. Dalam 

                                                           
30

Setiawan Santosa, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII B SMP N 8 Pekalongan Pada Materi 

Pokok Segitiga” (Skripsi, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Semarang, 2008), hlm. 32. 
31

Nur Cahyono, “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Dengan Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Jigsaw Siswa Kelas IV MI Miftahul Huda Karangsono Ngunut Tulungagung” 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (Iain) Tulungagung, 2014), hlm. 80. 
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pembelajaran matematika guru masih menggunakan paradigma pembelajaran 

lama dalam arti komunikasi dalam pembelajaran matematika cenderung 

berlangsung satu arah umumnya dari guru ke peserta didik, guru lebih 

mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung monoton sehingga 

mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan tersiksa.  

Upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam upaya peningkatan 

keefektifan pembelajaran adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat agar peserta didik dapat memperoleh kesempatan untuk 

berinteraksi satu sama lainnya. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 

solusi untuk pembelajaran aktif. 

Dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw peserta didik 

berkesempatan bekerja sama dengan kelompok-kelompok kecil dan saling 

membantu satu sama lain untuk menyelesaikan permasalahan secara bersama. 

Materi logaritma memungkinkan peserta didik dapat melaksanakan proses 

pembelajaran yang aktif. Peserta didik dapat berdiskusi  untuk mempelajari 

atau menyelesaikan masalah yang ada pada materi logaritma. Melalui 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw pada materi logaritma 

diharapkan menjadi solusi dalam proses pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Berdasarkan kerangka 

pemikiran tersebut, maka dapat digambarkan kerangka pikirnya sebagai 

berikut: 
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D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang 

dibuat dalam rumusan masalah. Menurut Sugiyono, hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
32

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis kerja 

(tindakan).
33

 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah 

“Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw, Dapat Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Logaritma”. 

                                                           
32

Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D  (Bandung: 

PT Alfabeta, 2003). hlm. 70.  
33

Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan 

Pengembangannya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013). hlm. 99.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAS Al-Ansor yang beralamat di Desa 

Manunggang Julu, Padangsidimpuan pada tahun ajaran 2015/2016 pada 

materi logaritma. Peneliti menjadikan MAS Al-Ansor sebagai tempat meneliti 

karena masih banyak siswa yang aktivitas dan hasil belajarnya masih rendah. 

Oleh karena itu, peneliti memilih sekolah dan kelas tersebut sebagai obyek 

dan tempat peneliti. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Dalam buku Istarani, Ekawarna berpendapat bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian tindakan (action research) yang dilaksanakan 

oleh guru di dalam kelas. Penelitian tindakan pada hakikatnya merupakan 

rangkaian “riset-tindakan-riset-tindakan…” yang dilakukan secara siklus 

dalam rangka memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan.
1
 

Menurut Arikunto dalam buku Tukiran Taniredja, bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

                                                           
1
Istarani,  Penelitian Tindakan Kelas (Medan: Mediapersada, 2013), hlm. 43. 
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sebuah tindakan yang disengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara bersama.
2
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan sebuah penelitian yang mengangkat masalah-

masalah yang terjadi di lapangan dalam kegiatan belajar di dalam kelas 

dimana guru sebagai pemberi arahan kepada siswa berdasarkan pengalaman 

yang mereka miliki. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas X-B MAS Al-Ansor 

Padangsidimpuan pelajaran 2015-2016, terdiri dari satu kelas dengan jumlah 

29 siswa. 

Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah kemampuan guru 

mengelola pembelajaran di kelas dengan strategi peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Jigsaw di Kelas X-B MAS Al-Ansor Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2015-

2016. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah alat yang digunakan pada saat peneliti menggunakan 

suatu metode. Metode adalah cara yang digunakan dalam penelitian.
3
 

                                                           
2
Tukiran Taniredja dkk., Penelitian Tindakan Kelas, Untuk Pengembangan Profesi Guru 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.15. 
3
Darwansyah, dkk., Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), 

hlm. 12.  
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Tabel 3.1 

Instrumen yang Digunakan dalam Penelitian 

No  Instrumen  Kegunaan  Pelaksanaan  

1 Tes  Memperoleh data tentang hasil 

belajar siswa 

Setiap 

pertemuan 

2 Observasi  Memperoleh informasi tentang 

aktivitas belajar siswa 

Setiap 

pertemuan 

 

Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan instrument 

pengumpulan data dengan cara: 

1. Tes  

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai 

pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian
4
 tugas yang harus dikerjakan atau 

dijawab oleh responden.
5
 Dilihat dari cara pelaksanaannya, tes dapat 

dibedakan menjadi tes lisan, tes tulisan, dan tes perbuatan. 

Tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes tulisan, dimana tes tertulis 

atau sering disebut tes tertulis, adalah tes yang dilakukan dengan cara siswa 

menjawab sejumlah item soal dengan cara tertulis. Ada dua jenis tes yang 

termasuk tes tulisan yaitu tes esai dan objektif. Dan tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes secara tertulis yaitu berbentuk esai (uraian). 

                                                           
4
Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2009), 

hlm.  100. 
5
Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 226. 
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Adapun kisi-kisi tes materi logaritma dengan bentuk esai (uraian) adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengubah bentuk pangkat ke bentuk logaritma dan sebaliknya. 

b. Melakukan operasi aljabar pada bentuk logaritma. 

c. Menyederhanakan bentuk aljabar yang memuat logaritma. 

d. Membuktikan sifat-sifat yang sederhana tentang bentuk pangkat, akar, 

dan logaritma. 

 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 

observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Seperti yang telah 

dikemukakan pada bahasan tentang model PTK, observasi sebagai alat 

pemantau merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tindakan setiap 

siklus.
6
 Tujuan observasi adalah mendiskripsikan setting yang dipelajari, 

aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam 

aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlihat 

dalam kejadian yang diamati tersebut.
7
 Beberapa butir aktivitas diantaranya 

kegiatan-kegiatan emosional belajar yang diamati adalah sebagai berikut: 

a. Siswa berani mengajukan pertanyaan. 

b. Siswa berani menjawab atau mengeluarkan pendapat. 

c. Siswa aktif menyimak dan mengamati proses pembelajaran. 

                                                           
6
Wina Sanjaya, Op.Cit., hlm. 86.  

7
Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2015.  
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d. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi kelompok. 

e. Siswa dapat mempersentasekan hasil diskusinya. 

E. Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan membentuk spiral yang 

dimulai dari merasakan adanya masalah penyusunan, perencanaan, 

melaksanakan tindakan, melakukan observasi, mengadakan refleksi, 

melakukan rencana ulang, melaksanakan tindakan dan seterusnya. Manakala 

digambarkan model spiral yang dikembangkan oleh Hopkins, seperti gambar 

berikut:
8
 

 

 

SIKLUS I 

 

 

 

   SIKLUS II 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

                                                           
8
Wina Sanjaya, Op., Cit., hlm. 54. 

Perencanaan        Tindakan  

     Identifikasi Masalah 

      Refleksi 

      Pengamatan  

     Pengamatan Ulang 

       Refleksi 

      Pengamatan       Tindakan 
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1. Perencanaan ialah kegiatan yang dimulai dari penyusunan rencana 

tindakan yang akan dilakukan dalam pembelajarannya. Penyusunan-

penyusunan disesuaikan dengan situasi atau kondisi saat ini 

sehingga bersifat fleksibel dan dapat diubah mengikuti 

perkembangan proses pembelajaran yang terjadi. 

2. Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai 

dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti. 

3. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai 

kelemahan tindakan yang telah dilakukan. 

4. Refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga 

memunculkan program atau perencanaan baru. 

Siklus I 

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan diperoleh dari informasi awal yang didapatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa pada saat pembelajaran rendah didukung data tes 

awal dimana siswa yang memperoleh nilai 65 ke bawah dikatakan tidak 

lulus atau prestasi belajarnya rendah. Maka untuk mencapai peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada setiap siklus diberikan pembelajaran 

dengan pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw. 
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2. Perencanaan (planning) 

Tingkat ketuntasan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 75% 

maka perencanaan  yang akan dilakukan untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a) Membuat rencana pembelajaran pada materi logaritma. 

b) Membuat lembar observasi siswa untuk melihat aktivitas belajar siswa. 

c) Menyiapkan soal. 

d) Mengolah hasil tes siswa untuk melihat ketuntasan belajar siswa. 

3. Tindakan (action) 

Dari rencana yang telah dibuat, maka akan dilakukan tindakan sebagai 

berikut: 

a) Menjelaskan materi yang akan diajarkan menggunakan pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Jigsaw. 

b) Membentuk kelompok diskusi dari 29 siswa. 

c) Memberikan beberapa masalah/soal tentang materi yang diajarkan. 

d) Memberikan bimbingan kepada siswa. 

e) Melaksanakan diskusi kelas. 

4. Pengamatan (observasi) 

Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap siswa saat 

berlangsungnya proses pembelajaran mulai dari awal hingga akhir 

pembelajaran. 
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5. Refleksi  

Dari tindakan yang dilakukan, maka peneliti akan mengambil data dari 

subyek penelitian dan dianalisis. Hasil analisis akan menunjukkan 

keberhasilan dan ketidakberhasilan tindakan jika ada siswa yang aktivitas 

dan hasil belajarnya rendah, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya 

dengan alternatif penyelesaian. 

Siklus II 

Pada prinsipnya, semua kegiatan siklus II sama dengan kegiatan pada 

siklus I. Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I, terutama didasarkan 

atas hasil refleksi pada siklus I. 

1. Perencanaan  

Perencanaan yang akan dilakukan dalam siklus kedua ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Membuat rencana pembelajaran pada materi logaritma. 

b) Membuat lembar observasi siswa untuk melihat aktivitas belajar siswa. 

c) Menyiapkan soal. 

d) Mengoptimalkan waktu. 

e) Membuat alat evaluasi atau tes untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa. 

f) Mengolah hasil tes siswa untuk melihat ketuntasan belajar siswa. 

 



51 
 

2. Tindakan (action)  

Tindakan yang dilakukan pada siklus ini juga sama seperti tindakan 

pada siklus I, karena mempunyai perencanaan yang hampir sama namun 

bedanya peneliti lebih banyak memberikan bimbingan di siklus II ini untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan soal tersebut. 

3. Pengamatan (observasi) 

Dalam pengamatan ini juga sama seperti pada siklus I yaitu 

mengamati siswa saat berlangsungnya proses pembelajaran mulai dari 

awal hingga akhir pembelajaran pada waktu penelitian.  

4. Refleksi  

Dari tindakan yang telah dilakukan, maka peneliti akan mengambil 

data dari hasil observasi tersebut dan peneliti akan melihat keberhasilan 

atau ketuntasan siswa dan bila hasil tersebut sudah mencukupi ketuntasan 

belajarnya, maka peneliti ini dapat dihentikan dengan kesimpulan 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa telah tercapai namun apabila 

sebaliknya peningkatan belum juga tercapai dengan baik maka penelitian 

ini akan tetap berlangsung pada siklus berikutnya. 

F. Analisis Data 

Dalam penelitian ini untuk pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pemberian tes. Data hasil belajar akan diperoleh dari tes dan observasi yang 

dilakukan pada setiap akhir pertemuan. 
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Untuk melihat ketuntasan belajar siswa dapat dianalisis dari hasil tes yang 

diperoleh siswa. Seorang siswa dikatakan tuntas bila telah memenuhi. Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang telah ditetapkan oleh MAS Al-

Ansor Manunggang Julu adalah 65. Seorang siswa dikatakan tuntas apabila 

skor mencapai  65. Dalam penelitian ini diharapkan prestasi belajar siswa 

yang memenuhi Nilai Ketuntasan Belajar Minimum di atas dapat melebihi 

75% dari jumlah siswa. 

Menghitung nilai rata-rata (Mean) ini dapat dihitung dengan 

mennggunakan rumus :
9
 

  

Keterangan :     =  nilai rata-rata 

            =  jumlah semua nilai siswa 

           = jumlah siswa 

Persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus:
10

 

P =  100% 

Selanjutnya kelas dikatakan tuntas apabila P  75% ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal dinyatakan tercapai apabila sekurang-kurangnya 75% 

                                                           
9
Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas guru SD, SLB dan TK (Bandung: CV Yrama Widya, 

2009), hlm. 204.  
10

Ibid., hlm. 205. 
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dari jumlah siswa dalam kelas tersebut telah memenuhi kriteria tuntas secara 

individual. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah pemahaman skripsi ini dengan jelas, maka 

penulis mengklasifikasikannya kepada beberapa bab dan pasal-pasal. 

Bab I adalah bab Pendahuluan yang memuat latar belakang yang akan 

memunculkan sebuah rumusan masalah yang berisi tentang masalah-masalah 

yang muncul dalam penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian. Batasan istilah 

merupakan batasan-batasan terhadap istilah-istilah yang ada dalam judul 

penelitian. Indikator tindakan merupakan keberhasilan penelitian ini yang 

ditentukan dengan ketuntasan belajar  75%. 

Bab II berisikan Landasan Teori yang terdiri dari kajian teori, 

penelitian terdahulu dan hipotesis tindakan yang merupakan jawaban 

sementara dari masalah penelitian yang dibuat di dalam rumusan masalah. 

Bab ini merupakan pembahasannya yang mencakup tentang pengertian 

pembelajaran Cooperative Learning, pengertian Jigsaw dan langkah-langkah 

Jigsaw, pengertian aktivitas belajar, beberapa aktivitas dalam belajar, 

pengertian hasil belajar, teori Bloom yang terdiri dari ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik, pengertian Logaritma, sifat-sifat Logaritma. 

Dan membahas penelitian terdahulu yang merupakan bahan pembanding 
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peneliti yang didapat dari hasil penelitian yang pembahasannya sama dengan 

apa yang dibahas peneliti.  

Bab III menguraikan Metodologi Penelitian yang memuat penjelasan 

tentang lokasi dan waktu penelitian, dan subjek penelitian ini adalah siswa 

Kelas X-B Madrasah Aliyah Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan, jenis 

penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

instrumen pengumpulan datanya dengan tes dan observasi, prosedur 

penelitian ini menggunakan model Spiral dengan dua siklus yang memuat 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dan analisis data berisikan 

cara yang dipakai oleh peneliti ketika membuat suatu analisis dari penelitian 

yang dilakukan. 

Bab IV berisikan Hasil Penelitian yang terdiri dari kondisi awal, siklus 

I dan siklus II yang memuat perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi 

yang merupakan perolehan data hasil penelitian yang diperoleh di akhir siklus. 

Dan pembahasan yang memuat hasil penelitian sebelum diterapkannya 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw yang dimuat dalam siklus I 

dan II hingga hasil yang diperoleh di akhir siklus II. Dan juga keterbatasan 

yang ada dalam penelitian. 

Bab V merupakan Penutup yang berisikan kesimpulan dari penelitian 

dan saran-saran yang peneliti sampaikan berdasarkan temuan yang peneliti 

dapatkan dilapangan. 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Hasil penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MAS Al-Ansor yang 

terletak Di Kecamatan Padangsisimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan 

Provinsi Sumatera Utara. 

Kelas yang dijadikan subjek penelitian ini adalah kelas X-B, karena 

kelas ini masih banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan sifat-sifat 

logaritma, begitu juga dengan aktivitas siswa yang masih kurang aktif dalam 

proses pembelajaran matematika. Dengan jumlah siswa 29 orang yang terdiri 

hanya perempuan saja dengan nilai belajar  yang diperoleh dari guru 

matematika ibu Puput Irawati, S.Pd masih rendah dengan rata-rata 53,62 

(lampiran 8). Serta tes awal yang telah diujikan peneliti terbukti dari 29 

siswa hanya 13 siswa yang mencapai nilai tuntas dan 16 siswa yang belum 

tuntas, hal ini dapat dilihat pada lampiran 9. Hasil observasi aktivitas siswa 

sebelum siklus dilakukan terdapat pada Lampiran 12. 

Siklus I 

1. Perencanaan (Planning) 

Siklus pertama direncanakan dengan dua kali pertemuan yang 

digabung menjadi satu kali pertemuan. Pada tahap ini, kegiatan yang 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
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a. Menyiapkan lembar observasi, lembar kerja siswa, adapun 

formatnya sebagaiman terlampir. 

b. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan daftar 

nama anggota kelompok sebagaimana terlampir. 

c. Melaksanakan koordinasi dengan guru Matematika kelas X-B 

mengenai pelaksanaan tindakan. 

d. Menyiapkan materi yang akan disampaikan dan skenario 

pembelajaran yang digunakan. 

2. Tindakan (Action) 

Tindakan pertama dilaksanakan pada hari senin 10 Oktober 

2016. Dalam tindakan siklus I ini, peneliti ditemani oleh guru 

Matematika sebagai observer yang akan mengamati jalannya 

pembelajaran sekaligus memberikan penilaian pada lembar observasi 

yang telah disediakan. 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw dimulai, peneliti mengatur para 

siswa agar siap menerima pelajaran. Setelah itu peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan 

menjelaskan sekilas prosedur pelaksanaan pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Jigsaw. Setelah dirasa cukup, peneliti membagi siswa 

sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk 

berdasarkan hasil tes awal. Kemudian siswa berkumpul dengan 
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kelompok asal yang sudah dibentuk dan peneliti memberikan modul 

sederhana untuk membimbing siswa berdiskusi. Kemudian membagi 

materi yang berbeda pada setiap siswa dalam masing-masing 

kelompok. 

Kegiatan peneliti selanjutnya yaitu menjelaskan dengan singkat 

materi tentang logaritma, yaitu sifat-sifat logaritma.  

Setelah itu, peneliti menginstruksikan kepada siswa agar 

mencari dan berkumpul dengan anggota kelompok lain yang 

mendapatkan materi yang sama dan membentuk kelompok ahli. 

Dalam kelompok ahli, semua anggota akan mendiskusikan yang 

berkaitan dengan materi yang dibawakannya. Di dalam modul juga 

terdapat beberapa soal untuk bahan diskusi kelompok. 

Peneliti berkeliling untuk mengamati kegiatan masing-masing 

kelompok. Peneliti mempersilahkan siswa untuk mengajukan 

pertanyaan jika ada perintah yang kurang jelas. Ada beberapa 

kelompok yang ternyata masih belum bisa mengerti mengenai materi 

yang dipelajarinya, maka peneliti memberikan pengarahan sehingga 

mereka mulai mengerti dan mencoba mengerjakan soal yang 

disediakan. Namun ada pula kelompok yang sudah selesai 

mengerjakan soal diskusi, maka peneliti meminta agar diteliti dahulu 

dan memastikan bahwa teman satu kelompoknya sudah bisa 

mengerjakan soal tentang materi mereka. 
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Setelah semua kelompok ahli selesai, mereka kembali ke 

kelompok asal masing-masing untuk berdiskusi lagi dan mengajarkan 

kepada teman sekelompok asalnya tentang materi yang telah dikuasai. 

Untuk memandu diskusi, peneliti memberikan soal tentang semua sub 

materi yang telah dipelajari semua anggota kelompok. Setelah semua 

kelompok menyelesaikan soal kelompok asal, maka peneliti meminta 

tiap tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 

Setelah membahas bersama dengan siswa, peneliti memberikan 

penguatan tentang materi logaritma ini. Kegiatan selanjutnya adalah 

meminta kepada para siswa untuk kembali ke tempat duduk masing-

masing kemudian membagikan soal kuis individu atau tes akhir siklus 

I. Soal kuis ini terdiri dari materi logaritma yang berisi 5 soal isian 

sederhana. Peneliti berkeliling kelas mengamati kerja siswa sambil 

mengingatkan bahwa kuis tersebut harus dikerjakan secara individu, 

tidak diperbolehkan bekerjasama dengan kelompoknya atau teman 

lainnya.  

Para siswa terlihat serius dalam mengerjakan lembar kuis yang 

diberikan peneliti. Mereka benar-benar mengerjakan sendiri meskipun 

terlihat beberpa siswa yang kebingungan dalam memahami soal. 

Peneliti mempersilahkan siswa yang ingin menanyakan hal-hal yang 

mereka anggap belum jelas. 
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Setelah waktu yang disediakan habis, peneliti meminta siswa 

untuk mengumpulkan hasil pekerjaan mereka. Setelah selesai 

terkumpul, peneliti memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 

semangat lagi dalam belajar. 

3. Pengamatan (Observasi) 

Dengan mengacu pada pedoman observasi, pengamat 

(observer) mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas. Setiap 

aspek dicatat pada lembar observasi yang tersedia pada setiap kali 

pertemuan pada proses observasi, peneliti dibantu oleh guru 

Matematika yaitu Ibu Puput Irawati, S.Pd yang mengamati aktivitas 

siswa. Dari pengamatan peneliti, siswa sudah mulai berani bertukar 

pikiran dengan kelompoknya untuk mendapatkan kesepakatan dalam 

memecahkan masalah, siswa mulai bertanya kepada peneliti tentang 

materi yang tidak dimengerti, dan siswa mulai berani 

mempresentasikan hasil diskusi kepada seluruh siswa. Hasil observasi 

dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.1 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa yang Memberi Jawaban pada Siklus I 

 

4. Refleksi (refleksition) 

Dari tindakan yang dilakukan, maka diperoleh data hasil 

penelitian. Diakhir proses pembelajaran siswa mengerjakan soal yang 

diberikan sebanyak 5 soal. Hasil nilai tes siklus I pertemuan I dan II 

yang diikuti sebanyak 29 siswa, yang memenuhi nilai KKM adalah 17 

siswa sedangkan yang tidak memenuhi nilai KKM sebanyak 12 siswa. 

No  Jenis aktivitas yang 

diamati 

Jumlah siswa 

pertemuan 1 

% Jumlah siswa 

pertemuan 2 

% 

1 Siswa berani 

mengajukan 

pertanyaan. 

12 siswa 41,37 21 siswa 72,41 

2 Siswa berani menjawab 

atau mengeluarkan 

pendapat. 

14 siswa  48,27 18 siswa 62,06 

3 Siswa aktif menyimak 

dan mengamati proses 

pembelajaran. 

14 siswa 48,27 17 siswa 58,62 

4 Siswa aktif bertanya 

kepada temannya ketika 

diskusi kelompok. 

12 siswa 41,37 17 siswa 58,62 

5 Siswa dapat 

mempersentasekan 

hasil diskusinya. 

13 siswa 44,82 15 siswa 51,72 

Rata-rata 44,82% 60,69% 
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Persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah 58,62%. 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

a. Adanya peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa. 

Tabel 4.2 

Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas pada Siklus I 

Kategori Rata-rata kelas 

Tes kemampuan awal 

Tes hasil belajar siklus I 

60,68 

65, 86 

 

b. Adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal dan jumlah siswa yang tuntas belajar. 

Tabel 4.3 

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I 

Kategori tes Jumlah siswa 

yang tuntas 

belajar 

Persentase siswa 

yang tuntas 

Tes kemampuan awal 

Tes hasil belajar siklus I 

13 

17 

44,82% 

58,62% 

 

Dari tabel di atas diperoleh bahwa telah terjadi peningkatan 

hasil belajar siswa, tetapi belum sesuai dengan yang diharapkan, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa perlu dilakukan perbaikan 

pembelajaran untuk mencapai hasil yang lebih maksimal dan 

penelitian ini layak untuk dilanjutkan pada siklus II. 
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Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus I, maka 

perlu dilakukan rencana baru, yaitu : 

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif. 

2. Guru lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal. 

3. Guru meminta siswa agar berani bertanya dan mengeluarkan 

pendapat. 

4. Ketika diskusi kelompok guru akan lebih mengontrol setiap 

kelompok yang mungkin ada masalah dengan soal yang kurang 

jelas, dan lain-lain. 

Siklus II 

1. Perencanaan (Planning) 

Seperti pada pelaksanaan siklus I sebelumnya, siklus II 

direncanakan dalam satu kali pertemuan. Pada siklus kedua ini peneliti 

merencanakan pembelajaran untuk menindak lanjuti kekurangan-

kekurangan yang ada pada siklus I agar tujuan dari penelitian ini dapat 

terlaksana dengan baik. 

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan lembar observasi siswa, modul yang berisi 

materi sederhana dan lembar kerja individu (tes akhir siklus 

II). 



63 
 

b. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c. Melaksanakan koordinasi dengan guru Matematika kelas 

X-B mengenai pelaksanaan tindakan. 

d. Menyiapkan materi yang akan diajarkan. 

2. Tindakan (Action) 

Sesuai dengan rencana, siklus II dilaksanakan dengan guru 

Matematika kelas X-B pada hari rabu 13 Oktober 2016. Jalannya 

tindakan siklus II ini tetap didampingi oleh guru Matematika sebagai 

observer dengan instrumen observasi siswa yang telah disediakan 

sebelumnya. 

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti memberikan 

pengarahan bahwa kegiatan pada siklus ini sama dengan kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan sebelumnya, selain itu juga 

mengumumkan perolehan skor poin yang terkumpul pada tes akhir 

siklus I. Poin perkembangan akan dihitung lagi pada akhir pertemuan. 

Oleh sebab itu, semua siswa harus semangat dan bekerja keras agar 

kelompoknya menjadi kelompok yang memperoleh nilai tertinggi 

dengan mengetahui hasil poin perkembangan sebelumnya. Peneliti 

juga melakukan review materi tentang sifat-sifat logaritma. 

Kegiatan peneliti selanjutnya adalah menginstruksikan kepada 

siswa agar membentuk kelompok dengan kelompok asal yang telah 

dibentuk pada pertemuan sebelumnya dan memberikan modul materi 
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singkat dan soal-soal untuk bahan diskusi. Kemudian kelompok 

membagi sendiri sub materi kepada anggota kelompok masing-

masing. Setelah semua siap, siswa berkumpul dengan kelompok ahli 

yang mendapatkan sub materi yang sama kemudian berdiskusi dan 

mengerjakan soal-soal kelompok ahli. Hasil pekerjaan kelompok ahli 

dibahas bersama di dalam kelas. Selanjutnya para anggota kelompok 

ahli kembali lagi ke kelompok asal untuk mengajarkan materi yang 

dikuasainya selama berada dalam kelompok ahli dan mengerjakan 

bersama-sama soal yang telah disediakan untuk kelompok asal. Disini 

peneliti mengingatkan kepada siswa agar benar-benar berusaha agar 

dirinya dan teman-teman sekelompoknya menguasai materi mengenai 

sifat-sifat logaritma karena akan berpengaruh kepada perolehan skor. 

Setelah 15 menit yang disediakan habis, peneliti meminta agar 

perwakilan kelompok mempresentasikan beberapa soal di depan kelas 

dan kelompok lain mengoreksi bersama-sama. 

Setelah semuanya selesai, guru meminta siswa agar kembali ke 

tempat duduk masing-masing. Dan peneliti membagikan soal tes akhir 

siklus II yang berisi 5 soal isian kepada siswa. Peneliti juga meminta 

agar semua siswa mengerjakan dengan teliti dan dikerjakan sendiri-

sendiri dalam 15 menit. 

Waktu yang disediakan habis, semua siswa diminta untuk 

mengumpulkan hasil pekerjaan mereka. Pelajaran diakhiri dengan 
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menyimpulkan bersama-sama tentang sifat-sifat logaritma yang telah 

dipelajari. Setelah memberikan motivasi kepada siswa, peneliti 

menutup pelajaran dengan ucapan teriamakasih, hamdalah dan salam. 

3. Pengamatan (Observasi) 

Dengan mengacu pada pedoman observasi, pengamat 

(observer) mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas, setiap 

aspek dicatat pada lembar observasi yang tersedia pada setiap kali 

pertemuan pada proses observasi, peneliti dibantu oleh guru 

Matematika yaitu Ibu Puput Irawati, S.Pd yang mengamati aktivitas 

siswa. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada tindakan siklus II dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 

 

No  Jenis aktivitas yang 

diamati 

Jumlah siswa 

pertemuan 1 

% Jumlah siswa 

pertemuan 2 

% 

1 Siswa berani 

mengajukan 

pertanyaan. 

23 siswa 79,31 27 siswa 93,10 

2 Siswa berani menjawab 

atau mengeluarkan 

pendapat. 

20 siswa  68,96 23 siswa 79,31 

3 Siswa aktif menyimak 

dan mengamati proses 

pembelajaran. 

18 siswa 62,06 23 siswa 79,31 

4 Siswa aktif bertanya 

kepada temannya ketika 

18 siswa 62,06 21 siswa 72,41 
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diskusi kelompok. 

5 Siswa dapat 

mempersentasekan 

hasil diskusinya. 

23 siswa 79,31 25 siswa 86,20 

Rata-rata 70,34% 82,06% 

 

Dari tabel observasi ditemukan peningkatan keaktifan siswa 

dari siklus I dan minat siswa terhadap pembelajaran ini mengalami 

peningkatan, sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran, karena 

guru lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan 

dalam proses belajar mengajar. 

Tabel 4.5 

Perbandingan Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II 

Aktivitas 

yang 

diamati 

Siklus I Siklus II 

Perte

muan 

1 

% 

Perte

muan 

2 

% 

Perte

muan 

1 

% 

Perte

muan 

2 

% 

1 
12 

siswa 
41,37 21 72,41 

24 

siswa 
79,31 

27 

siswa 
93,10 

2 
14 

siswa 
48,27 

18 

siswa 
62,06 

20 

siswa 
68,96 

23 

siswa 
79,31 

3 
14 

siswa 
48,27 

17 

siswa 
58,62 

18 

siswa 
62,06 

23 

siswa 
79,31 

4 
12 

siswa 
41,37 

17 

siswa 
58,62 

18 

siswa 
62,06 

21 

siswa 
72,41 
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5 
13 

siswa 
44,82 

15 

siswa 
51,72 

23 

siswa 
79,31 

25 

siswa 
86,20 

Rata-rata 44,82% 60,68% 70,34% 82,06% 

 

      

 Gambar 2.  

Perbandingan Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II 

Begitu juga dengan hasil tes siswa pada siklus II yang 

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran muncul 

semangat yang lebih besar dibandingkan dengan siklus I. Semangat 

tersebut dapat dilihat dari aktifnya siswa dalam mendengarkan 

penjelasan dari guru, memberikan ide, pendapat, dan pelaksanaan 

diskusi sangat aktif sampai pembelajaran selesai.  

Hal ini disebabkan telah diperbaikinya kekurangan-kekurangan 

yang muncul pada siklus I. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, 
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ternyata mampu meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari aktivitas 

mereka dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan guru dan 

keaktifan mereka dalam berdiskusi serta hasil tes yang diberikan sudah 

mencapai ketuntasan, ketuntasan tersebut dapat dilihat dari persentase 

ketuntasan belajar siswa sudah mencapai 82,75% (lampiran 11). 

4. Refleksi (reflektion) 

Dari tes hasil belajar pada siklus II diperoleh peningkatan 

kegiatan yang terjadi pada keseluruhan aktivitas belajar, (1) Siswa 

berani mengajukan pertanyaan 79,31% pada pertemuan 1 dan 93,10% 

pada pertemuan 2; (2) Siswa berani menjawab atau mengeluarkan 

pendapat 68,96% pada pertemuan 1 dan 79,31% pada pertemuan 2; (3) 

Siswa aktif menyimak dan mengamati proses pembelajaran 62,06% 

pada pertemuan 1 dan 79,31% pada pertemuan 2; (4) Siswa aktif 

bertanya kepada temannya ketika diskusi kelompok 62,06% pada 

pertemuan 1 dan 72,41% pada pertemuan 2; (5) Siswa dapat 

mempersentasekan hasil diskusinya 79,31% pada pertemuan 1 dan 

86,20% pada pertemuan 2. 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa. 
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Tabel 4.6 

Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas pada Siklus II 

Kategori Rata-rata kelas 

Tes kemampuan awal 

Tes hasil belajar siklus I 

Tes hasil belajar siklus II 

60,68 

65, 86 

72,75 

 

Dan adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa 

klasikal dan jumlah siswa yang tuntas belajar. 

Tabel 4.7 

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus II 

Kategori tes Jumlah siswa 

yang tuntas 

belajar 

Persentase siswa 

yang tuntas 

Tes kemampuan awal 

Tes hasil belajar siklus I 

Tes hasil belajar siklus II 

13 

17 

24 

44,82% 

58,62% 

82,75% 

 

Penjelasan secara rinci tentang peningkatan persentase rata-rata 

dan ketuntasan belajar siswa mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus 

II dapat divisualisasikan melalui histogram di bawah ini: 
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Gambar 3. 

Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas pada Siklus II 

 

 

Gambar 4. 

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus II 

B. Pembahasan  

Hasil penelitian diperoleh adanya peningkatan aktivitas belajar siswa 

adalah sebagai berikut: pada siklus I peningkatan terjadi pada keseluruhan 

aktivitas belajar, (1) Siswa berani mengajukan pertanyaan dari 41,37% 
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menjadi 72,41%; (2) Siswa berani menjawab atau mengeluarkan pendapat 

dari 48,27% menjadi 62,06%; (3) Siswa aktif menyimak dan mengamati 

proses pembelajaran dari 48,27% menjadi 58,62%; (4) Siswa aktif bertanya 

kepada temannya ketika diskusi kelompok dari 41,37% menjadi 58,62%; (5) 

Siswa dapat mempersentasekan hasil diskusinya dari 44,82% menjadi 

51,72%.  

Dan pada siklus II juga terjadi peningkatan aktivitas belajar, (1) Siswa 

berani mengajukan pertanyaan dari 79,31% menjadi 93,10%; (2) Siswa berani 

menjawab atau mengeluarkan pendapat dari 68,96% menjadi 79,31%; (3) 

Siswa aktif menyimak dan mengamati proses pembelajaran dari 62,06% 

menjadi 79,31%; (4) Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi 

kelompok dari 62,06% menjadi 72,41%; (5) Siswa dapat mempersentasekan 

hasil diskusinya dari 79,31% menjadi 86,20%.   Hasil yang diperoleh juga 

didukung dari peningkatan persentase ketuntasan siswa yaitu 13 siswa yang 

tuntas dengan persentase 44,82% pada tes kemampuan awal, 17 siswa yang 

tuntas dengan persentase 58,62% pada tes hasil belajar pada siklus I, dan pada 

hasil tes belajar di siklus II 24 siswa yang tuntas dengan persentase 82,75%. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini 

dimaksudkan agar hasil diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Untuk 
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mendapatkan hasil yang sempurna dalam penelitian sangat sulit karena 

berbagai keterbatasan diantaranya: 

1. Siswa menganggap bahwa tes yang diberikan tidak mempengaruhi nilai 

rapot mereka sehingga sebahagian siswa tidak terlalu serius 

mengerjakannya. 

2. Pengolahan data dalam membuat hasil penelitian yang sempurna. 

Meskipun peneliti menemui keterbatasan dalam pelaksanaan 

penelitian, peneliti berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak 

mengurangi makna penelitian ini, akhirnya dengan segala upaya kerja keras 

dan bantuan pembimbing skripsi ini diselesaikan. Agar hal tersebut tidak 

terjadi kepada seluruh siswa maka peneliti memberikan motivasi kepada siswa 

sewaktu  melaksanakan pembelajaran dan menjawab soal yang diberikan 

sehingga hanya sebagian kecil yang mengalami hal tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian penerapan model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada 

materi Logaritma di kelas X-B Madrasah Aliyah Swasta Al-Ansor 

Manunggang Julu. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa dan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II.  

1. Pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 65,86 dan 

persentase tuntas belajar kalsikal 58,62%, sedangkan pada siklus II rata-

rata hasil belajar menjadi menjadi 72,75 dan persentase tuntas belajar 

klasikal menjadi 82,75%. 

2.  Keterlibatan siswa dalam pembelajaran siklus I pertemuan 1 adalah 

44,82% dan pertemuan 2 adalah 60,69, pada siklus II pertemuan 1 adalah 

70,34% dan pertemuan 2 meningkat menjadi 82,06%. 

 Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Coperative Learning  tipe Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika materi Logaritma di 

kelas X-B Madrasah Aliyah Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 
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1. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Jigsaw memperoleh hasil pembelajaran yang lebih 

baik, karena itu peneliti menyarankan kepada peneliti lainnya agar 

melakukan penelitian lebih lanjut pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Student Team Achievement Division (STAD). 

2. Kepada Kepala Sekolah, agar melengkapi sarana dan prasarana 

yang diperlukan dalam proses pembelajaran Matematika yaitu in 

focus, kalkulator, buku Matematika dengan materi Logaritma. 

3. Kepada guru, untuk meningkatkan keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran Matematika, peneliti menyarankan untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan Cooperative Learning. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

 

Madarasah    : Madrasah Aliyah Al-Ansor Padangsidimpuan 

Kelas/Semester : X  

Materi Pokok    : Logaritma 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

 

A. Standar Kompetensi 

1. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk pangkat, akar, 

dan logaritma. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1.1 Menerapkan konsep logaritma. 

1.2 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan yang melibatkan 

logaritma. 

 

C. Indikator 

1. Membuktikan sifat-sifat yang sederhana tentang bentuk pangkat, akar, 

dan logaritma. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat membuktikan sifat-sifat yang sederhana tentang bentuk 

logaritma. 

 

E. Materi 

Logaritma 

 

F. Media, Model 

Media : papan tulis, spidol boardmarker, penghapus, kalkulator. 

Model : cooperative learning tipe jigsaw. 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Siklus I Pertemuan ke- I & II 

PENDAHULUAN 

Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 

Salam  

Apersepsi 

 Guru memberi salam. 

 Guru bertanya kepada 

siswa siapa saja yang 

tidak hadir. 

 Guru memimpin doa 

belajar. 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

hasil yang diharapkan 

akan dicapai dalam 

belajar. 

 Mengeksplorasi 

pengetahuan awal siswa 

guru memulai 

pertanyaan yang 

berhubungan dengan 

logaritma.  

 Siswa menjawab salam. 

 Siswa menjawab ada 

tidaknya siswa yang 

tidak hadir. 

 Siswa mengikuti bordoa 

bersama. 

 Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

 

 

 Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

 10 menit 

KEGIATAN INTI 

Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 

Eksplorasi 

 

 

 Guru membentuk kelompok 

yang anggotanya 4-6 yang 

terdiri dari kelompok ahli dan 

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai 

dengan arahan guru. 

70 menit 



xx 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elaborasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kelompok asal. 

 Guru memberikan berupa 

teks yang telah dibagi 

menjadi beberapa sub bab. 

1. Membuktikan sifat 

logaritma dalam 

perkalian. 

2. Membuktikan sifat 

logaritma dalam 

pembagian. 

3. Membuktikan sifat 

logaritma dalam 

perpangkatan. 

 Guru menyuruh setiap 

anggota memahami materi. 

 Setelah kelompok ahli selesai 

mempelajari materi 

kemudian guru menyuruh 

kelompok ahli untuk kembali 

ke kelompok asal. 

 Guru memberikan instruksi 

agar setiap siswa yang 

berasal dari kelompok ahli 

untuk mengajari setiap 

anggotanya. 

 Setelah selesai berdiskusi 

dalam kelompok asal, salah 

satu perwakilan dari setiap 

 

 Siswa menerima teks 

yang diberikan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa memahami 

materi. 

 Siswa kelompok ahli 

kembali ke kelompok 

asal. 

 

 

 Siswa yang berasal 

dari kelompok ahli 

mengajari 

anggotanya. 

 

 Setiap perwakilan 

kelompok asal 

mempresentasikan 



xxi 
 

 

 

Konfirmasi 

kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok. 

 Guru memberikan quis 

secara individu 

hasil diskusinya. 

 

 Siswa menjawab quis 

PENUTUP 

Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 

Kesimpulan   Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa (refleksi). 

 Guru membimbing meberi 

kesimpulan dari pelajaran 

yang telah dipelajari hari ini. 

 Siswa menjawab 

pertanyaan. 

 Siswa menyimak 

kesimpulan dari guru. 

10 menit. 

 

H. Sumber Belajar 

Buku Matematika untuk kelas x semester oleh Noormandiri. 

 

I. Teknik Penilaian  

1. Teknik : tugas individu 

2. Bentuk instrumen : soal latihan 

3. Contoh instrumen 

 

 

 

 

 



xxii 
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Diketahui 

Kepala Sekolah Al-Ansor 

 

 

Muhammad Alawi, S. Hi., S.Pdi 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

 

Sekolah     : Madrasah Aliyah Al-Ansor Padangsidimpuan 

Kelas/Semester : X  

Materi Pokok    : Logaritma 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

J. Standar Kompetensi 

2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk pangkat, akar, 

dan logaritma. 

 

K. Kompetensi Dasar  

2.1 Menerapkan konsep logaritma. 

2.2 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan yang melibatkan 

logaritma. 

 

L. Indikator 

2. Membuktikan sifat-sifat yang sederhana tentang bentuk pangkat, akar, 

dan logaritma. 

 

M. Tujuan Pembelajaran 

2. Siswa dapat membuktikan sifat-sifat yang sederhana tentang bentuk 

logaritma. 

 

N. Materi 

Logaritma 

 

O. Media, Model 

Media : papan tulis, spidol boardmarker, penghapus, kalkulator. 

Model : cooperative leaerning tipe jigsaw. 
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P. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Siklus II Pertemuan ke- I & II 

PENDAHULUAN 

Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 

Salam  

Apersepsi 

 Guru memberi salam. 

 Guru bertanya kepada 

siswa siapa saja yang 

tidak hadir. 

 Guru memimpin doa 

belajar. 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

hasil yang diharapkan 

akan dicapai dalam 

belajar. 

 Mengeksplorasi 

pengetahuan awal siswa 

guru memulai 

pertanyaan yang 

berhubungan dengan 

logaritma.  

 Siswa menjawab salam. 

 Siswa menjawab ada 

tidaknya siswa yang 

tidak hadir. 

 Siswa mengikuti bordoa 

bersama. 

 Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

 

 

 Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

 10 menit 

KEGIATAN INTI 

Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 

Eksplorasi 

 

 

 Guru membentuk kelompok 

yang anggotanya 4-6 yang 

terdiri dari kelompok ahli dan 

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai 

dengan arahan guru. 

70 menit 
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Elaborasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kelompok asal. 

 Guru memberikan berupa 

teks yang telah dibagi 

menjadi beberapa sub bab. 

4. Membuktikan sifat 

logaritma dalam 

perkalian. 

5. Membuktikan sifat 

logaritma dalam 

pembagian. 

6. Membuktikan sifat 

logaritma dalam 

perpangkatan. 

 Guru menyuruh setiap 

anggota memahami materi. 

 Setelah kelompok ahli selesai 

mempelajari materi 

kemudian guru menyuruh 

kelompok ahli untuk kembali 

ke kelompok asal. 

 Guru memberikan instruksi 

agar setiap siswa yang 

berasal dari kelompok ahli 

untuk mengajari setiap 

anggotanya. 

 Setelah selesai berdiskusi 

dalam kelompok asal, salah 

satu perwakilan dari setiap 

 

 Siswa menerima teks 

yang diberikan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa memahami 

materi. 

 Siswa kelompok ahli 

kembali ke kelompok 

asal. 

 

 

 Siswa yang berasal 

dari kelompok ahli 

mengajari 

anggotanya. 

 

 Setiap perwakilan 

kelompok asal 

mempresentasikan 
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Konfirmasi 

kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok. 

 Guru memberikan quis 

secara individu 

hasil diskusinya. 

 

 Siswa menjawab quis 

PENUTUP 

Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 

Kesimpulan   Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa (refleksi). 

 Guru membimbing meberi 

kesimpulan dari pelajaran 

yang telah dipelajari hari ini. 

 Siswa menjawab 

pertanyaan. 

 Siswa menyimak 

kesimpulan dari guru. 

10 menit. 

 

Q. Sumber Belajar 

Buku Matematika untuk kelas x semester oleh Noormandiri. 

 

R. Teknik Penilaian  

4. Teknik : tugas individu 

5. Bentuk instrumen : soal latihan 

6. Contoh instrumen 
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Lampiran 3 

 

TES HASIL BELAJAR SEBELUM SIKLUS 

 

1. Sederhanakanlah bentuk bilangan berpangkat dari       

2. Sederhanakanlah bentuk logaritma dari 
2       

3. Tentukanlah nilai dari 
3        

4. Ubahlah menjadi bentuk logaritma dari bentuk pangkat        

5. Tentukanlah nilai   dari 
9         
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Lampiran 4 

SOAL TES HASIL BELAJAR DI AKHIR SIKLUS I 

A. Petunjuk Pengisian 

Nama : 

Kelas : 

1. Jawablah soal di bawah ini dengan bagus dan teliti  

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah jangan 

bekerja sama dengan teman. 

B. Soal  

1. Hitunglah hasil dari 
6
log4 + 

6
log9   (20) 

2. Hitunglah hasil dari
 3

log54 − 
3
log2   (20) 

3. Hitunglah hasil dari 
2
log6 + 

2
log18 − 

2
log27   (25) 

4. Hitunglah hasil dari 
3
log24 − 

3
log8 + 

3
log9   (25) 

5. Hitunglah hasil dari 
2
log144 − 

2
log48   (10) 
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Lampiran 5  

LEMBAR JAWABAN SOAL TES SIKLUS I 

 

1. 6
 log4 + 

6 
log9 =

 6
 log(4.9) 

 =
 6

 log36 

 = 
6
 log 6

2 

 
= 2

6 
lg 6 

 = 2.1 

 = 2 

2. 3
log54  − 

3
log2 = 

3
log 

  

 
 

  = 
3
log27  

  = 
3
log3

3
 

  = 3 
3
log3  

  = 3.1 

  = 3 

3. 2
log6 + 

2
log18 − 

2
log27 =  

        

      
 

    =  
       

      
 

   = 
2
log4  

   = 2 
2
log2 

   = 2  

4. 3
log24 − 

3
log8 + 

3
log9 =  

      

     
 + 

3
log9 

   =  
3
log3 + 

3
log9 

   = 1 + 
3
log3

2
 

   = 1 + 2 

   = 3 

5. 2
log144 − 

2
log48 = 

       

      
 

      = 
2
log3 
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Lampiran 6 

SOAL TES HASIL BELAJAR DI AKHIR SIKLUS II 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Nama : 

Kelas : 

 

1. Jawablah soal di bawah ini dengan bagus dan teliti  

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah jangan 

bekerja sama dengan teman. 

B. Soal  

1. Hitunglah hasil dari 
3       3     3      3       (20) 

2. Hitunglah nilai logaritma dari log 12 + log 4   log 3
 
  (15)  

3. Jika            dan           . Maka nilai       adalah...  (25) 

4. Jika            dan           . Maka nilai                  

adalah...   (25) 

5. Tentukanlah 
2       3      2          (15) 
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Lampiran 7 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES SIKLUS II  

1. 3       3     3      3     
= 
        

       
 

    = 
       

      
 

    = 
3     

    
= 1 

2. log 12 + log 4  log 3 = log (12.4) – log 3 

  = log 48 – log 3 

  = log 
  

 
 

  = log 16 

3. log 3 = 0,477 dan log 2 = 0,301. Maka log 18 ? 

log 18 = log (9.2) 

 = log 9 + log 2 

 = log 9 + 0,301 

 = log 3
2
 + 0,301 

 = 2.0,477 + 0,301 

 = 0,954 + 0,301 

 = 1,255 

4. log 2 = 0,301 dan log 5 = 0,699. Maka log 5 + log 8 + log 25 ? 

log 5 + log 8 + log 25 = log 5 + log 2
3
 + log 5

2 

   = log 5 + 3 log 2 + 2 log 5 

   = 0,699 + 3 (0,301) + 2 (0,699) 

   = 0,699 + 0,903 + 1,398 

   = 3 

5. 2
log 8   3

log 9 + 
5
log 125 = 

2
log 2

3 
+ 

3
log 3

2 
+ 

5
log 5

3 

   
 = 3 + 2 + 3 

    = 8 
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Lampiran 8 

DATA AWAL NILAI  SISWA  

 
No Nama Nilai Nilai 

ketuntasan 

Keterangan  

1 Hajijah Arfalina 40  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

65 

Tidak Tuntas 

2 Khofifah F. Nondang Pakpahan 50 Tidak Tuntas 

3 Sahmaidah 60 Tidak Tuntas 

4 Nur Zamiah 40 Tidak Tuntas 

5 Winda Yani Siregar 40 Tidak Tuntas 

6 Rahmi Adelisa Siregar 50 Tidak Tuntas 

7 Mitra Darlianna Harahap 70 Tuntas 

8 Yaslaito 70 Tuntas 

9 Fitri Fauziah 50 Tidak Tuntas 

10 Nina Romaito Ritonga 55 Tidak Tuntas 

11 Wahdini 60 Tidak Tuntas 

12 Fitriani Munte 45 Tidak Tuntas 

13 Nisa Andriani Harahap 50 Tidak Tuntas 

14 Nur Wakilah 40 Tidak Tuntas 

15 Latifah Hannum Rambe 55 Tidak Tuntas 

16 Nurhasanah Galingging 65 Tuntas 

17 Sonia Nasution 60 Tidak Tuntas 

18 Wahidah 65 Tuntas 

19 Nurmaini Rambe 40 Tidak Tuntas 

20 Erwina Riski Ameliya 65 Tuntas 

21 Sukma 50 Tidak Tuntas 

22 Mutiah Dalimunthe 65 Tuntas 

23 Erika Meilani Harahap 55 Tidak Tuntas 

24 Nurhidayah Lubis 50 Tidak Tuntas 

25 Robiatul Adawiyah 40 Tidak Tuntas 

26 Fitri Salmia 40 Tidak Tuntas 

27 Siti Azzahra Eriani Harahap 60 Tidak Tuntas 

28 Dona Santika 65 Tuntas 

29 Adelina Siregar 60 Tidak Tuntas 

 Jumlah 1555   

 Rata-Rata 53,62   

 Presentase 24,13%   

 

 



xxxiii 
 

Lampiran 9 

DATA HASIL TES SISWA SEBELUM PELAKSANAAN SIKLUS I 

 
No Nama Nilai Nilai 

ketuntasan 

Keterangan  

1 Hajijah Arfalina 50  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

65 

Tidak Tuntas 

2 Khofifah F. Nondang Pakpahan 60 Tidak Tuntas 

3 Sahmaidah 60 Tidak Tuntas 

4 Nur Zamiah 50 Tidak Tuntas 

5 Winda Yani Siregar 50 Tidak Tuntas 

6 Rahmi Adelisa Siregar 60 Tidak Tuntas 

7 Mitra Darlianna Harahap 75 Tuntas 

8 Yaslaito 70 Tuntas 

9 Fitri Fauziah 55 Tidak Tuntas 

10 Nina Romaito Ritonga 65 Tuntas 

11 Wahdini 65 Tuntas 

12 Fitriani Munte 50 Tidak Tuntas 

13 Nisa Andriani Harahap 65 Tuntas 

14 Nur Wakilah 50 Tidak Tuntas 

15 Latifah Hannum Rambe 65 Tuntas 

16 Nurhasanah Galingging 70 Tuntas 

17 Sonia Nasution 60 Tidak Tuntas 

18 Wahidah 65 Tuntas 

19 Nurmaini Rambe 55 Tidak Tuntas 

20 Erwina Riski Ameliya 65 Tuntas 

21 Sukma 60 Tidak Tuntas 

22 Mutiah Dalimunthe 70 Tuntas 

23 Erika Meilani Harahap 65 Tuntas 

24 Nurhidayah Lubis 60 Tidak Tuntas 

25 Robiatul Adawiyah 50 Tidak Tuntas 

26 Fitri Salmia 50 Tidak Tuntas 

27 Siti Azzahra Eriani Harahap 70 Tuntas 

28 Dona Santika 70 Tuntas 

29 Adelina Siregar 60 Tidak Tuntas 

 Jumlah 1760   

 Rata-Rata 60,68   

 Presentase 44,82%   
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Lampiran 10 

DATA HASIL TES SISWA SETELAH PELAKSANAAN SIKLUS I 

No Nama Nilai Nilai 

ketuntasan 

Keterangan  

1 Hajijah Arfalina 60  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

65 

Tidak Tuntas 

2 Khofifah F. Nondang Pakpahan 65 Tuntas 

3 Sahmaidah 65 Tuntas 

4 Nur Zamiah 60 Tidak Tuntas 

5 Winda Yani Siregar 60 Tidak Tuntas 

6 Rahmi Adelisa Siregar 70 Tuntas 

7 Mitra Darlianna Harahap 80 Tuntas 

8 Yaslaito 70 Tuntas 

9 Fitri Fauziah 60 Tidak Tuntas 

10 Nina Romaito Ritonga 70 Tuntas 

11 Wahdini 75 Tuntas 

12 Fitriani Munte 60 Tidak Tuntas 

13 Nisa Andriani Harahap 75 Tuntas 

14 Nur Wakilah 60 Tidak Tuntas 

15 Latifah Hannum Rambe 65 Tuntas 

16 Nurhasanah Galingging 70 Tuntas 

17 Sonia Nasution 65 Tuntas 

18 Wahidah 65 Tuntas 

19 Nurmaini Rambe 60 Tidak Tuntas 

20 Erwina Riski Ameliya 70 Tuntas 

21 Sukma 60 Tidak Tuntas 

22 Mutiah Dalimunthe 75 Tuntas 

23 Erika Meilani Harahap 65 Tuntas 

24 Nurhidayah Lubis 60 Tidak Tuntas 

25 Robiatul Adawiyah 60 Tidak Tuntas 

26 Fitri Salmia 60 Tidak Tuntas 

27 Siti Azzahra Eriani Harahap 70 Tuntas 

28 Dona Santika 75 Tuntas 

29 Adelina Siregar 60 Tidak Tuntas 

 Jumlah 1910   

 Rata-Rata 65, 86   

 Presentase 58,62%   
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Lampiran 11 

DATA HASIL TES SISWA SETELAH PELAKSANAAN SIKLUS II 

No Nama Nilai Nilai 

ketuntasan 

Keterangan  

1 Hajijah Arfalina 65  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

65 

Tuntas 

2 Khofifah F. Nondang Pakpahan 75 Tuntas 

3 Sahmaidah 70 Tuntas 

4 Nur Zamiah 60 Tidak Tuntas 

5 Winda Yani Siregar 70 Tuntas 

6 Rahmi Adelisa Siregar 80 Tuntas 

7 Mitra Darlianna Harahap 90 Tuntas 

8 Yaslaito 85 Tuntas 

9 Fitri Fauziah 60 Tidak Tuntas 

10 Nina Romaito Ritonga 75 Tuntas 

11 Wahdini 80 Tuntas 

12 Fitriani Munte 70 Tuntas 

13 Nisa Andriani Harahap 80 Tuntas 

14 Nur Wakilah 70 Tuntas 

15 Latifah Hannum Rambe 70 Tuntas 

16 Nurhasanah Galingging 80 Tuntas 

17 Sonia Nasution 70 Tuntas 

18 Wahidah 75 Tuntas 

19 Nurmaini Rambe 70 Tuntas 

20 Erwina Riski Ameliya 80 Tuntas 

21 Sukma 60 Tidak Tuntas 

22 Mutiah Dalimunthe 80 Tuntas 

23 Erika Meilani Harahap 75 Tuntas 

24 Nurhidayah Lubis 70 Tuntas 

25 Robiatul Adawiyah 70  Tuntas 

26 Fitri Salmia 60 Tidak Tuntas 

27 Siti Azzahra Eriani Harahap 80 Tuntas 

28 Dona Santika 80 Tuntas 

29 Adelina Siregar 60 Tidak Tuntas 

 Jumlah 2110   

 Rata-Rata 72,75   

 Presentase 82,75%   
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Lampiran 12 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA SEBELUM SIKLUS 

 

Jenis aktivitas yang diamati : 

1. Siswa berani mengajukan pertanyaan. 

2. Siswa berani menjawab atau mengeluarkan pendapat. 

3. Siswa aktif menyimak dan mengamati proses pembelajaran. 

4. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi kelompok. 

5. Siswa dapat mempersentasekan hasil diskusinya. 

 

No Nama siswa  AKTIVITAS  

1 2 3 4 5 

1 Hajijah Arfalina      

2 Khofifah F. Nondang Pakpahan       

3 Sahmaidah        

4 Nur Zamiah      

5 Winda Yani Siregar      

6 Rahmi Adelisa Siregar        

7 Mitra Darlianna Harahap         

8 Yaslaito           

9 Fitri Fauziah      

10 Nina Romaito Ritonga        

11 Wahdini        

12 Fitriani Munte      

13 Nisa Andriani Harahap        

14 Nur Wakilah        

15 Latifah Hannum Rambe       

16 Nurhasanah Galingging          

17 Sonia Nasution       

18 Wahidah        

19 Nurmaini Rambe        

20 Erwina Riski Ameliya        

21 Sukma        

22 Mutiah Dalimunthe         

23 Erika Meilani Harahap        

24 Nurhidayah Lubis      

25 Robiatul Adawiyah      

26 Fitri Salmia       

27 Siti Azzahra Eriani Harahap         

28 Dona Santika         

29 Adelina Siregar      

 Jumlah  10 8 7 9 8 

 Persentase  34,48% 27,58% 24,13% 31,03% 27,58% 

 Persentase Klasikal   
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Lampiran 13 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS I 

PERTEMUAN 1 

 

Jenis aktivitas yang diamati : 

6. Siswa berani mengajukan pertanyaan. 

7. Siswa berani menjawab atau mengeluarkan pendapat. 

8. Siswa aktif menyimak dan mengamati proses pembelajaran. 

9. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi kelompok. 

10. Siswa dapat mempersentasekan hasil diskusinya. 
 

No Nama siswa   AKTIVITAS  

1 2 3 4 5 

1 Hajijah Arfalina       

2 Khofifah F. Nondang Pakpahan       

3 Sahmaidah         

4 Nur Zamiah       

5 Winda Yani Siregar       

6 Rahmi Adelisa Siregar         

7 Mitra Darlianna Harahap          

8 Yaslaito            

9 Fitri Fauziah      

10 Nina Romaito Ritonga          

11 Wahdini         

12 Fitriani Munte       

13 Nisa Andriani Harahap        

14 Nur Wakilah        

15 Latifah Hannum Rambe        

16 Nurhasanah Galingging           

17 Sonia Nasution       

18 Wahidah        

19 Nurmaini Rambe        

20 Erwina Riski Ameliya        

21 Sukma         

22 Mutiah Dalimunthe           

23 Erika Meilani Harahap         

24 Nurhidayah Lubis      

25 Robiatul Adawiyah       

26 Fitri Salmia       

27 Siti Azzahra Eriani Harahap           

28 Dona Santika           

29 Adelina Siregar      

 Jumlah  12 14 14 12 13 

 Persentase  41,37% 48,27% 48,27% 41,37% 44,82% 
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 Persentase Klasikal   
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Lampiran 15 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS II 

PERTEMUAN 1 

 

Jenis aktivitas yang diamati : 

1. Siswa berani mengajukan pertanyaan. 

2. Siswa berani menjawab atau mengeluarkan pendapat. 

3. Siswa aktif menyimak dan mengamati proses pembelajaran. 

4. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi kelompok. 

5. Siswa dapat mempersentasekan hasil diskusinya. 

 
No Nama siswa  AKTIVITAS  

1 2 3 4 5 

1 Hajijah Arfalina       

2 Khofifah F. Nondang Pakpahan           

3 Sahmaidah          

4 Nur Zamiah        

5 Winda Yani Siregar          

6 Rahmi Adelisa Siregar          

7 Mitra Darlianna Harahap           

8 Yaslaito            

9 Fitri Fauziah      

10 Nina Romaito Ritonga           

11 Wahdini            

12 Fitriani Munte        

13 Nisa Andriani Harahap           

14 Nur Wakilah          

15 Latifah Hannum Rambe         

16 Nurhasanah Galingging           

17 Sonia Nasution         

18 Wahidah            

19 Nurmaini Rambe          

20 Erwina Riski Ameliya           

21 Sukma        

22 Mutiah Dalimunthe           

23 Erika Meilani Harahap           

24 Nurhidayah Lubis        

25 Robiatul Adawiyah         

26 Fitri Salmia       

27 Siti Azzahra Eriani Harahap           

28 Dona Santika           

29 Adelina Siregar      

 Jumlah  23 20 18 18 23 

 Persentase  79,31% 68,96% 62,06% 62,06% 79,31% 
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 Persentase klasikal    
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Lampiran 16 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS II 

PERTEMUAN 2 

 

Jenis aktivitas yang diamati : 

1. Siswa berani mengajukan pertanyaan. 

2. Siswa berani menjawab atau mengeluarkan pendapat. 

3. Siswa aktif menyimak dan mengamati proses pembelajaran. 

4. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi kelompok. 

5. Siswa dapat mempersentasekan hasil diskusinya. 

 
No Nama siswa  AKTIVITAS  

1 2 3 4 5 

1 Hajijah Arfalina        

2 Khofifah F. Nondang Pakpahan           

3 Sahmaidah           

4 Nur Zamiah          

5 Winda Yani Siregar          

6 Rahmi Adelisa Siregar           

7 Mitra Darlianna Harahap           

8 Yaslaito            

9 Fitri Fauziah       

10 Nina Romaito Ritonga           

11 Wahdini            

12 Fitriani Munte        

13 Nisa Andriani Harahap           

14 Nur Wakilah          

15 Latifah Hannum Rambe          

16 Nurhasanah Galingging           

17 Sonia Nasution           

18 Wahidah            

19 Nurmaini Rambe          

20 Erwina Riski Ameliya           

21 Sukma          

22 Mutiah Dalimunthe           

23 Erika Meilani Harahap           

24 Nurhidayah Lubis         

25 Robiatul Adawiyah          

26 Fitri Salmia        

27 Siti Azzahra Eriani Harahap           

28 Dona Santika           

29 Adelina Siregar         

 Jumlah  27 23 23 21 25 

 Persentase  93,10% 79,31% 79,31% 72,41% 86,20% 
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 Persentase Klasikal    
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